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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga dokumen “Fasilitas Penyusunan Rencana Induk
Pengembangan Daya Tarik Wisata Masterplan Agrowisata Lumban Julu
Kecamatan Lumban Julu Kabupaten Toba" ini dapat diselesaikan
dengan baik.

Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun dokumen perencanaan yang
mencakup Masterplan kawasan daya tarik wisata dan rencana
pengembangan fasilitas prioritas pada destinasi agrowisata di wilayah
tersebut. Melalui dokumen ini, diharapkan potensi agrowisata di Desa
Sionggang Utara dapat dioptimalkan dengan pendekatan perencanaan
vang komprehensif dan terarah, serta menjadi acuan bagi pemangku
kepentingan dalam mengembangkan sektor pariwisata di daerah inl

Kami menyadari bahwa penyusunan dokumen ini tidak akan terwujud

tanpa dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan kontribusi, baik dalam bentuk saran,
masukan, maupun tenaga, sehingga dokumen Ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Akhir kata, semoga dokumen ini dapat memberikan manfaat yang
besar dan menjadi pedoman dalam upaya pengembangan serta
pembangunan pariwisata di Kecamatan Lumban Julu, Kabupaten Toba,

khususnya di Desa Sionggang Utara, serta turut berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya.

Toba, Desember 2024

Tim Penyusun
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beberapa peraturan pemerintah serta
presiden (PP No. 50 Tahun 2011, Perpres
No. 86 Tahun 2019) memberikan dasar
hukum untuk pengembangan pariwisata
berkelanjutan serta Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif.

89 Tahun 2024 tentang Rencana Induk
Destinasi Pariwisata Nasional Danau Toba
Tahun 2024-2044
- Peraturan Presiden No. B1 Tahun 2014
tentang Rencana Tata  Ruang
Kawasan Strategis Danau Toba dan

| _—— ] ! |

PENDAHULUAN

sekitarnya. o Peraturan-peraturan di tingkat
« Pedoman Menterl Pariwisata dan daerah, sepertl Peraturan Daerah
Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Provinsi Sumatera Utara dan

Rencana Induk Pengembangan Daya Tarlk Wisata adalah dokumen perencanaan yang
harus dimiliki oleh setiap daya tarik wisata sebagal pedoman dalam melaksanakan
pembangunan dan pengembangannya, dengan cakupan waktu minimal lima tahun ke
depan. Dokumen ini merupakan bentuk pelaksanaan dari amanat Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, vang menegasikan bahwa pembangunan sektor
pariwisata harus dilakukan secara sistematis. terencana, terpadu, berkelanjutan, dan

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia Nomor POM / 3 /
DL.O0.03 / MK J 2023 tentang
Penyusunan Rencana Induk
Pengembangan Daya Tarik Wisata;

Kabupaten Toba, mengatur
implementasi rencana  Induk
pembangunan pariwisata di
wilayah-wilayah tersebut.

« Perencanaan dan Strategi

bertanggung jawab. Selain itu, rencana induk ini juga menjadi elemen penting dalam
kerangka rencana pembangunan pariwisata di tingkat nasional, provinsl, maupun
kabupaten/kota.

Latar Belakang « Peraturan Menteri Pariwisata dan

Peraturan perundang-undangan yang
mendasari pelaksanaan kegiatan ini
adalah:

« Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesla Nomor 4966);

Peraturan Pemerintah  Nomor 50
Tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan
Nasional Tahun 2010-2025 (Lembaran

Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia Nomar 11 Tahun
2022 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Tahun 2020-2024
(Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 1040);

Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonoml Kreatif
Naomor 1 Tahun 2021 tlentang

« Peraturan Daerah Provinsi Sumatera

Utara Nomor 5 Tahun 2018 mengenai
Rencana Indulke Pembangunan
Kepariwisataan Provinsl Sumatera
Utara Tahun 2017-2025.

Peraturan Daerah Kabupaten Toba
Samasir Nomor 2 Tahun 2022
Tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan
Kabupaten Toba Tahun 2022 — 2025;
Peraturarn Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2008
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional

Peraturar Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2017
Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Pembangunan
e Peraturan Presiden tentang
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah  Nasional (RPIMN)
2020-2024 dan peraturan-

peraturan rerkait strategi
Kementerian  Pariwisata dan
Ekonomi  Kreatif mendukung
pelaksanaan kebijakan
pembangunan pariwisata jangka

panjang.

Zi= RIPPARKAB TOBA

JEEr

-
Rencana Induk : =11}

Negara Republik Indonesia Tahun Organisasi dan Tata Kerja 3 Pemba
2011 Nomor 125, Tambahan Lembaran Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Naslonal Kepastwisatazn (RieP TR
Negara Republlk Indonesia MNomaor Kreatif/Badan Pariwlsata dan -, oratiran Daeraft Kaoupaten Tona Kabupaten Toba

5262);

Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun
2019 tentang Kementerian Pariwisata
dan Ekonoml Kreatif (Lembaran
Negara Republik Indonesla Tahun
2019 Nomor 269);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun
2019 tentang Badan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 270).

Ekonomi Kreatif (Berita Negara
Republin  Indonesia Tahun 2021
Nomor 184);

Peraturan Presiden Republlk
Indonesia Nemor 18 Tahun 2020
tentang Rencana  Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 10);

« Peraturan Presiden (Perpres) Nomaor

Samaosir Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Toba Samosir Tahun 2017
- 2037,

Selain  itu, adapun latar belakang
pekerjaan ini berkaitan dengan kegiatan
di sektor:

Pembangunan dan Pengelolaan

Pariwisata berdasarkan:

o Undang-Undang No. 10 Tahun
2008 tentang Kepariwisataan dan

TAHLN 2021 - 2025




Tujuan dan Sasaran
Tujuan Kegiatan Ini adalah:
« Menyusun dokumen perencanaan

berupa masterplan kawasan daya

tarik wisata dan site plan untuk area
prioritas pada destinas! wisata yang
telah ditetapkan.

Memaksimalkan potensl daya tarik

wisata dl wilayah tersebut melalui
proses perencanaan yang terstruktur
dan menyeluruh.

Menjamin bahwa dokumen
perencanaan vyang disusun akan
diimplementasikan dan diwujudkan
oleh pihak-plhak terkait di daerah.

Ruang Lingkup
Ruang Lingkup wilayah kegiatan ini yaitu

wilayah Desa Sionggang Utara vang

secara  administratif  terletak i
Kecamatan Lumban Julu, Kabupaten
Toba.

Fero Wikvah Gea Siangaang Utorm yoang
tafielol of Kecomoion Lumian iy

‘mendukung

Lingkup substansi dalam menyusun
Rencana Induk (Masterplan)

Pengembangan Dava Tarik Wisata atau

Desa Wisata mencakup analisis konteks
lokasl, kondisi tapak, serta nilai penting
daya tarik  wisata dalam  skala
kabupaten/kota, provinsl,  nasional,
hingga  internasional.  Selain  itu,
masterplan ini mengidentifikasi prospek,
tujuan, dan sasaran pengembangan daya
tarik wisata, disertal strategl yang
mencakup  rencana  pengembangan
nonfislk seperti program dan kegiatan,
serta rencana fisik kawasan untuk
pengembangan  secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

Dalam menyusun rencana tapak prioritas,
struktur ruang, zonasi, aksesibilitas, tata
vegetasi, mitigasi bencana, visualisasi,
pra-desain, dan estimasl biaya, perlu
diperhatikan lebih lanjut dan dilaporkan
kepada dinas terkait.







PENGENVBANGAN DAYA TARIK WISATA DALAM

KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

Penyusunan Masterplan dan Siteplan untuk Daya Tarlk Wisata (DTW) di Desa Sionggang
Utara ini perlu mengikuti pedoman, peraturan, atau kebijakan yang ditetapkan oleh

pemerintah atau otoritas terkait. Hal

dilakukan untuk memastikan bahwa

perencanaan dan pengembangan daya tarik wisata sejalan dengan kebljakan pemerintah
serta mendukung tujuan pembangunan di tingkat nasional, provinsi, kabupaten. maupun
lokal. Selain itu, langkah ini Juga bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan,
mendorong pariwisata berkelanjutan, dan memenuhi persyaratan hukum vang berlaku.

Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Kepariwisataan Nasional

Berdasarkan Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 89 Tahun 2024 tentang
Rencana Induk Destinasi Pariwisata
Naslonal Danau Toba Tahun 2024-2044,
kebijakan pembangunan pariwisata di
kawasan ini dirumuskan untuk
melestarikan sumber daya alam, geologl,
dan budaya. Pelestarian dilakukan secara
bertanggung jawab, dengan fokus pada
peningkatan kualitas lingkungan, sepertl
alr danau, kawasan hutan. serta aset
geopark dan budaya Langkah Ini
bertujuan menjaga keberlanjutan
ekoslstem  sekaligus  memperkuat
identitas kawasan.

Selain  itu, kebijakan ini menekankan
pentingnya kolaborasi pemangku
kepentingan, yang melibatkan sinergi
antara pemerintah daerah dan provinsi.
integrasi inli mencakup penyelesaian isu
tata ruang, infrastruktur, amenitas, dan
tata kelola destinasi dengan tetap
mempertimbangkan kapasitas sosial dan
ekonomi masyarakat setempat. Dengan
pendekatan ini, pengelolaan kawasan

pariwisata  dapat  berjalan  secara
berkelanjutan.

Kebijakan juga diarahkan pada
pengembangan destinasi wisata vyang
berstandar internasional, dengan
menyediakan  atraksi  dan  fasilitas
pendukung vang memenuhl standar
global. Pengembangan Ini dilakukan
dengan memperhatikan daya dukung
lingkungan untuk memastikan
kenyamanan maksimal bagl wisatawan.
Selain itu, peningkatan nilai ekonomi dan
rantal pasok pariwisata menjadi prioritas,
dengan memanfaatkan sektor pariwisata
untuk mendorong sektor lain, seperti
pertanian. Langkah ini bertujuan
menciptakan efek berganda,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
lokal, dan menjamin keberlanjutan
manfaat bagli masyarakar.

Produk wisata yang berkelanjutan juga
menjadl fokus dalam kebijakan Inl.
Produk vang disedlakan harus responsif
terhadap perubahan tren pasar, sehingga
cdapat meningkatkan daya tarik destinasi,
memperkuat perekonomian, dan

memberikan manfaat Jangka panjang
bagi masyarakat lokal,

Peraturan  Presiden inl merupakan
perwujudan program Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional
Tahun 2010-2025 serta Undang-Undang
Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Naslonal
Tahun  2025-2045. Secara khusus,
Perpres Nomaor 89 Tahun 2024 mengatur
KTA Sub KTA

Parapat - Ajibata
Parapat Sibaganding

Sibisa

Tuktuk — Tomok - Ambarita

Simanindo Simanindo

Apk Natonang

Pangururan
Fangururarn Parbaba
Huta Namora
Balige
Balige .
Lumban Pea
Muara
Muara
Baktiraja
Merek Tongging

enam Key Tourism Areas (KTA) dalam
Rencana Induk Destinasi Pariwisata
Nasional Danau Toba, vaitu KTA Parapat,
Simanindo, Pangururan, Balige, Muara,
dan Merek. Lokasi Kecamatan Lumban
Julu sendiri terletak di antara KTA
Parapat dan KTA Balige, menjadikannya
strategis dalam mendukung
pengembangan kawasan wisata di Danau
Toba.

Kecamatan Kabupaten
Girsang Sipangan Bolon | Simalunzun

Girsang Sipangan Belon | Simalungun

Ajibata Teba

Simanindo Samaosir

Simanindo Samosir

Simanindo Samosir

Pangururan Samosir

Fangururan Samasir

Pangururan Samaosir

Balige Toba |
Balige Teba |
Muara | Tapanuli Utara

Baktiraja Humbang Hasundutan
Merek Karo
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
89 Tahun 2024 tentang Rencana Induk
Destinasi Pariwisata Naslonal Danau Toba
Tahun 2024-2044, Kecamatan Lumban
Julu berada di antara Key Tourism Area
(KTA) Parapat dan KTA Balige. Hal ini
dapat dipahami karena Kecamatan
Lumban Julu tidak tercantum dalam
daftar kecamatan yang menjadi bagian
darl Sub KTA dalam enam KTA vyang
ditetapkan, yaitu Parapat, Simanindo,
Pangururan, Ballge, Muara, dan Merek.
Sebagal wilayah yang tidak termasuk
secara spesifik dalam sub  KTA,
Kecamatan Lumban Julu memiliki posisi

geografis yanpg berada di antara dua KTA
utama, vaitu Parapat dan Ballge, yang
keduanya berada di Kabupaten Toba.
Dengan  posisinya vyang  strategis.
Kecamatan Lumban Julu berpotensi
mendukung aktivitas pariwisata yang
menghubungkan kedua KTA tersebut
Berikut daftar DTW d| dalam KTA Parapat
dan KTA Balige yang dapat berpotensi
mendukung aktivitas parlwisata di
Kecamatan Lumban Julu.

KTA

KTA |

Nama DTW

éParap_a'r_ Non & SemiWelded Y11

iPatm]-a,m. Welded YTT Tilt Blocks

;Munkey Farest Sibaganding Limestone
;Wlsata Muka Air Parapat, Pantai Bebas
EPantaI Tlgaras

;Eukit indah Simarjarunjung

ITaﬂiung tnta

| Haranggaol, Weldad Middle Toba Tuff (MTT)
;Hamnggam Non Welded YTT

|Haranggaol Welded Haranggaol Dacitic T\rff (HDr)

EHaranggam Andesitic Lava
|Pantai Sigumbagumba

| Adr Terjun Situmurun

|Brara ISty murun Luan Block

\pat

KTA

\Ball- |

| Air Terjun, Paleozoic Basement Caldera Wall
iF.'umah Pengasingan Bung Kamo

;ISEna Simalungun

EDEE Jangga Dolok, permukiman tradisional
EHuta Bagasan, rumah tradisional

i[}a:.a Sigapiton

| Bukit Gibeon, wisata relig

:G-Eapark Information Cemter (GIC) Parapat
Pusat Konservasi Gajah Ack Nauli

:Water Fun Nine, taman bermain

:EdEn 100 Botanical Carden

‘Toba Caldera Villa coffee

iIJang Sipege. Limestone Caldera Wall

|
Pantal Lumban Silintong

Bukit Tarabunga, panorama
'Pantai Lumtian Bulbul

| Pasar Tradisional Onan Balerong

| Makam Sisingamangarajg X

| Desa Meat. Paleozoic Basement Caldera Wall dan

| aktivitas menanun
|Huta Tinggl Parmalim, wisata relig)
[Museum T.B. Silalahi

| Basiha Stone, Prismatic Joints. Andesitic Lava

Jenis Wisata|

Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alam
Alarm
Al

Alam
Alarm
Budaya
Budaya
Budaya
Budaya
Budaya
Budaya
Buatan
Buatan
Buatan
Buatan
Buatan
Alarm
Al
Alam
-AiEITrI
-Eudava
‘Budaya
Budaya

Budaya

‘Budsya

Buatan

DTW poda DFN

Kecamatan
iGirs_ang Slpangan Bolan
iﬁir_sang Slpangan Bolon
: Girsang:Sipangan Solan
iﬁirsang Sipangan Bolon
éDn]qlr Pardamean

' Purba

l Pematang Sidamanik
iHaranggaﬂl Horison
iHarang_gaﬂI Horison
iHarar:gganl Horison
IHaranggaﬂl Horison
iHa:anggaDI Horison

' Lumban July

ELumbarl July

! Lumban Julu

'Girsang Sipangan Bolon
Purbia

ELumbarl July

! Lumban July

Ajibata

Afibata

: Girsang Sipangan Bolan
iGﬂ'EHr‘IE Sipangan Bolan
|Girsang Sipangan Bolon
' Lumban July

Allbata

i Balige

Balige

EEtaIIgE

iTam pahan

i Balige

Balige

iEtaIIgE

%Tampahan

\Laguboti
EEtaIIgE

of KTA Paropar oan KTA Balige

Simalungln
Simalungun

SimalLngLr

Simalungun
Simalungun

Simalungun

SimalLngLr
Simalungun
Simalungln

Simalungun

| Simalungun
| Simalungun
‘Toha
‘Toba
‘Toba
| Simalungun
| Simalungun
‘Toba
‘Toba
“Toba
‘Toha
| Simalungun
| Simalungun
| Simalungun
‘Toba
‘Toba
‘Toba
“Toba
Toba
Toba
‘Toba
“Toha
Toba

Taba

| Tota
Toba

| Kabupaten '
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Dalam Undang-Undang No. 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional 2005-2025,
kebijakan pengembangan pariwisata
nasional menekankan  pemanfaatan

sumber daya alam dan kelautan secara
optimal untuk sektor transportasi laut,

perikanan, pariwisata, pertambangan,
dan jasa kelautan, yang menjadi| pilar
ekonomi  bangsa. Sektor pariwisata
diarahkan untuk mendorong
pertumbuhan  ekonomi, memperkuat
citra Indonesia, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta
memanfaatkan potensi wisata bahari
terbesar dunia secara berkelanjutan.

Selain itu, penyediaan alr minum dan
sanitasi mendukung kebutuhan dasar
masyarakat dan sektor-sektor lain,
termasuk pariwisata, melalui pendekatan
terpadu berbasis kebutuhan.

Dalam Undang-Undang No. 59 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Naslonal 2025-2045,
Danau Toba ditetapkan sebagai salah
satu dari 10 Destinasi Pariwlisata Prioritas.
Pengembangan kawasan ini diarahkan
menjadi destinasi kelas dunia dengan
peningkatan infrastruktur seperti jalan,
bandara, akomodasi, dan atraksi wisata.
Konektivitas ditingkatkan melalui
pengembangan rute penerbangan ke
Bandara Silangit dan perbaikan
transportasi darat dan laut.

Strategi pariwisata berkelanjutan
diterapkan untuk menjaga keindahan
alam, ekosistem, dan budaya lokal,
melibatkan masyarakat setempat dalam
pengelolaan destinasi. Pemerintah juga
mendorong investasi di Danau Toba
melalui pembangunan fasilitas wisata
internasional dan pemberdayaan UMKM
lokal guna memperkuat ekonomi kreatif.
Promaosl internasional aktif dilakukan

n

untuk menampilkan keindahan alam,
budaya Batak, dan potensi ekowisala
kawasan ini, menarik wisatawan
mancanegara.

Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan

Kepariwisataan Provinsi Sumatera
Utara
Kehijakan pembangunan sektor

pariwisata di Provinsi Sumatera Utara
berlandaskan visi menjadikan provinsi ini
sebagal destinasl wisata berbasis budaya
dengan daya saing tinggl.  Misi
pembangunan meliputi pengembangan
destinasi yang aman, nyaman, menarik,
mudah diakses, dan ramah lingkungan;
kemitraan antara masyarakat, pelaku
usaha, dan pemerintah untuk
memasarkan pariwisata secara
kompetitif, pengembangan industri
pariwisata berbasis kearifan lokal;
pelestarian kebudayaan daerah sebagai
daya tarik wisata; serta pembentukan
kelembagaan pariwisata modern dan
profesional.

Tujuan pembangunan meliputi sinergi
antara pemerintah kabupaten/kota dan
pemangku kepentingan untuk
meningkatkan kualitas daya tarik wisata,
strategi pemasaran vyang efektif dan
bertanggung Jawab, penciptaan industri
pariwisata yang mendukung ekonomi
lokal dan nasional, pengelclaan berbasis
perencanaan terintegrasl yang ramah
lingkungan, pengembangan tata kelola
profesional, serta promosi budaya dan
identitas daerah. Fokus utamanya adalah
meningkatkan jumiah wisatawan, durasi
kunjungan, dan  kontribusi  sektor
pariwisata terhadap PDB, dengan wilayah
dikelompokkan menjadi Wilayah
Destinasi Pariwlsata Provinsi (DPP) dan
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi
(KSPP).
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Kabupaten Toba, dengan ibu kota Balige,
merupakan bagian dari Provinsi Sumatra
Utara yang terletak di sekitar Danau
Toba. Awalnya bernama Toba Samosir,
kabupaten inl dibentuk darl pemekaran
Kabupaten Tapanuli Utara berdasarkan
UU Nemor 12 Tahun 1998, dan namanya
diubah menjadi Kabupaten Toba pada 3
Maret 2020 melalul PP Nomor 14 Tahun
2020. Berdasarkan Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Provinsi
Sumatera Utara 2017-2025, Kabupaten
Toba termasuk dalam Destinasi
Pariwisata Provins| (DPP) Tapanuli Utara,
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Samaosir, Tobasa, Humbang Hasundutan,
Asahan, dan sekitarnya, dengan Kawasan

Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP)
meliput! Balige. Porsea, dan sekitarnya.
Strategi pembangunan pariwisata

mencakup rencana detail pembangunan,
regulasl tata bangunan dan lingkungan,
serta kemitraan dengan masyarakat dan
permangku  kepentingan. Implementasl
dilakukan  melalul  program-program
terindlkasi, pengawasan regulasl, serta

koordinasl lintas sektor untuk
memastikan  pembangunan  berjalan
sesual rencana.
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No Sasaran Pembangunan 2017 2020 2025

1 ShniLngan Wisstavwan 11.200.000 13.800.000 15.000.000
Nusantara
Kunjungan Wisatawan

2 urigan Wis 363357 1.000.000 1.500.000
Mancanegara

3 Lama Kunjungan 1,18 hari 2.5 hari 2.75 hari
Wisatawan Mancanegara

4 PDRB Sektor Pariwisata 23% 25% 3%

Berdasarkan kebijakan pembangunan
pariwisata Provinsi Sumatera Utara,
dijelaskan bahwa kebljakan tingkat
provinsl  mendukung pengembangan
destinasi wisata melalul program-
program pembangunan vyang telah
dirumuskan. Selain  itu, Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara mendorong
pemerintah daerah, khususnya
Kabupaten Toba, untuk menciptakan
desa-desa wisata di setlap wilayah DPP
atau KSPP yang ada.

Secara khusus, Desa Sionggang Utara di
Kabupaten Toba belum tercakup dalam
kebljakan  pembangunan  pariwisata.
Namun, hal Ini membuka peluang bagi
Kabupaten Toba untuk mengembangkan
destinasi wisatanya sehingga dapat
diintegrasikan ke dalam  kebijakan
pembangunan pariwisata tingkat
provinsi.

13
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Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Pembangunan Kepariwisataan
Kabupaten Toba

Kebljakan pembangunan pariwisata di
Kabupaten Toba didasarkan pada
Peraturan Daerah Kabupaten Toba
Samoesir Nomar 2 Tahun 2022 tentang
Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Toba Tahun
2022-2025. Dalam peraturan ini, visi
pembangunan pariwisata daerah adalah
untuk  mewujudkan daerah sebagai
pariwisata vang berkat dan meriah.
Tujuan pembangunan pariwisata daerah
mencakup beberapa aspek, pertama
adalah  destinasi  pariwisata, vang
meliputi peningkatan kualitas
infrastruktur dan layanan transportasi
yang terintegrasi antar daya tarik wisata,
pelestarian budaya dan lingkungan, serta
peningkatan keragaman daya tarlk
wisata, Selain Itu, tujuan lainnya adalah

menjadikan Kabupaten Toba sebagai
destinasi yang ramah, bersih, indah,
aman, nyaman, dan berkualitas, serta
meningkatkan  kontribusi  pariwisata
dalam pelestarian budaya, konservasl
lingkungan, dan perekonomian
masyarakat lokal.

Tujuan pembangunan pariwisata
Kabupaten Toba mencakup
pengembangan industri pariwisata

dengan membentuk struktur yang kuat,
meningkatkan manajemen usaha,
membuka peluang kerja, dan
memperluas akses pasar untuk produk
lokal. Pemasaran pariwisata difokuskan
pada sistern terpadu berbasis teknologi
informasi, serta penguatan relasi dengan
wisatawan dan pasar domestik maupun

internasional. Selain itu, kelembagaan
pariwisata diarahkan untuk
meningkatkan profesionalisme sumber
daya manusia, kewirausahaan
masyarakat, dan tata kelola vyang
bertanggung jawab.Sasaran
pembangunan  meliputi  peningkatan
kunjungan wisatawan, lama tinggal,
pengeluaran wisatawan, lapangan kerja,
pendapatan masyarakat, pendapatan asli
daerah, dan kontribusl terhadap PDRB.
Program pembangunan difokuskan pada
konektivitas infrastruktur, peningkatan
aksesibilltas dan kualitas sarana wisata,
pengembangan desa wisata, diversifikasl
daya tarlk, sistem Informasi pariwisata,
serta regulasi dan kerjasama lintas sektor
untuk mendukung kepariwisataan yang
berkelanjutan.

=

No. Kecamatan Objek Wisata Lokasi
Air Terjun Situmurun Desa Jongg! Ni Huta Kec.
Lumban Julu
Pusat Seminari dan Air Desa Parsaoran Sibisa
Terjun Bukit Gib=on Kec Alibata
B Lumban Julu Taman Eden 100 Desa Lumbanrang Kec.

Lumban Julu

Desa Jangga Dolok Kec,

Eko Wisata Jangga Lumban Julu
Agrowlisata Sionggang
— Desa Sionggang Tengah
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Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Penataan Ruang Nasional

Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (RTRWN), yang diatur metalui PP
Nomor 26 Tahun 2008 dan diperbarui
dengan PP Nomor 13 Tahun 2017,
menetapkan kawasan peruntukan
pariwisata sebagai wilayah dengan fungsi
utama kepariwisataan. Kawasan ini
mencakup area dengan daya tarik wisata
alami, seperti kondisi alam dan
keanekaragaman hayati, serta objek
buatan manusia, seperti museum,
peninggalan sejarah, taman rekreasi, dan
seni budaya. Kawasan perdesaan vyang
memilik| keunggulan di sektor pariwisata
dapat dikembangkan menjadi klaster
pariwisata, sementara kawasan Seperti
taman nasional, taman hutan raya, dan
raman wisata alam dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan pariwisata dengan syarat
aksesibilitas memadai. Strategl lain
mencakup pengembangan sektor
pariwisata nasional untuk melestarikan
dan meningkatkan nilai kawasan yang
telah ditetapkan sebagai warisan dunia.

Kawasan peruntukan pariwisata
ditentukan berdasarkan kriteria vyang
mencakup daya tarik wisata, pelestarian
budaya, dan keindahan lingkungan.
Pelaksanaan kawasan Ini bertujuan

meningkatkan devisa, investasi,
perkembangan akonomi lintas sektor,
pendapatan masyarakat, serta

pelestarian budaya dan lingkungan.
Zonasl kawasan pariwisata dirancang
dengan mempertimbangkan
pemanfaatan potensi alam dan budaya
sesual  daya dukung lingkungan,
perlindungan  sltus  budaya, serta
pembatasan pembangunan untuk
fasilitas penunjang pariwisata. Selain itu,
zonasi untuk cagar budaya, biosfer, dan
kawasan unik sepertl batuan, fosll,
ataubentang alam langka, dirancang agar

mendukung kegiatan pariwisata tanpa
mengubah karakteristik alaminya.
Peraturan inl diharapkan menciptakan
manfaat ekonomi, budaya, dan
lingkungan yang berkelanjutan, sekallgus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu kawasan strategis nasional
vang dlatur dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (RTRWN) di Provinsi
Sumatera Utara adalah Kawasan Danau
Toba, sebagaimana diatur  melalui
Perpres Nomor 81 Tahun 2014. Rencana
Tata Ruang Kawasan Danau Toba
berfungsi sebagai alat untuk
mengimplemeantasikan RTRWN,
mengoordinasikan pembangunan
kawasan, serta meningkatkan kualitas
lingkungan, sosial budaya, dan
kesejahteraan masyarakat. Rencana ini
menjadi panduan untuk penyusunan
pembangunan, penataan ruang wilayan,
pengelolaan investasi, dan keterpaduan
pengembangan kawasan, Struktur
ruangnya dirancang untuk meningkatkan
fungsi pusat pelayanan dan infrastruktur
guna mendukung Danau Toba sebagai
destinasi wisata internasional. Pola ruang
kawasan diarahkan untuk menjaga
kualitas air, melestarikan ekosistem,
melindungi  masyarakat adat, dan
mengembangkan pariwisata vang
tangguh terhadap bencana.

Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Penataan Ruang Provinsi Sumatera
Utara

Kebilakan penataan ruang Provinsi
Sumatera Utara berdasarkan Perda
Nomor 2 Tahun 2017 menetapkan
kawasan peruntukan pariwisata sebagai
bagian dari kawasan budidaya.
Pengembangan kawasan inl mencakup
pembentukan klaster wisata yang fokus
pada wisata alam, budaya, dan minat
khusus, dengan mempertimbangkan

potensi destinasi, kawasan suaka alam,
pelestarian  budaya, dan lainnya.
Pemanfaatannya harus sesuai peraturan,
termasuk menyediakan sarana
pendukung wisata dan mencegah
kerusakan lingkungan, khususnya pada
kawasan wisata alam., Setiap
pengembangan wajib memlliki dokumen
kajian lingkungan yang disetujul.

Menurut Lampiran XXIX Perda Nomor 2
Tahun 2017, rencana pengembangan
kawasan pariwisata di Kabupaten
Humbang Hasundutan mencakup
rehabilitasi dan pemantapan fungsi

kawasan, pengembangan dan
pengelolaan objek wisata, serta
penyusunan perencanaan induk

pariwisata Sumatera Utara. Usulan
kegiatan utama untuk tahun 2017-2027
meliputi program "Pemantapan dan
Pengembangan SPAM dengan Sistem
Jaringan Perpipaan” dan pengendalian
pemanfaatan kawasan wisata untuk
mendukung keberlanjutan.

Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Penataan Ruang Kabupaten Toba
Kawasan Pariwisata merupakan area
yang dirancang untuk berbagai aktivitas
wisata, dilengkapi dengan fasilitas dan
layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pelaku usaha, pemerintah,
dan pemerintah daerah, Berdasarkan
Kebilakan Penataan Ruang Kabupaten
Toba, sebagaimana diatur  dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Toba
Samosir Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Rencana Tata Ruang Willayah Kabupaten
Toba Samosir Tahun 2017-2037, tujuan
penataan ruang wilayah Kabupaten Toba
adalah "Mewujudkan Pengembangan
Wilayah Kabupaten Secara Merata.
Berwawasan Lingkungan Dan
Berkelanjutan Dengan Mengandalkan
Sektor Unggulan Pertanian, Pariwisata,

Dan Industri Menuju Masyarakat Mandiri
Dan Sejahtera.”

Untuk mencapal  tujuan  tersebur,
kebijakan penataan ruang wilayah
meliputi pengembangan Kabupaten Toba
sebagal bagian darl sistem perkotaan
nasional, kawasan strategis nasional dan
provinsi, serta  kawasan  strategis
pariwisata nasional Danau Toba dan
sekitarnya, termasuk kawasan strategis
kabupaten. Selain itu, kebijakan ini
mencakup pengembangan sektor
unggulan kabupaten, pemantapan fungsi
kawasan lindung serta peningkatan
kelestarian lingkungan hidup, sumber
daya alam, dan sumber daya buatan.
pemantapan infrastruktur  wilayah,
permerataan pelayanan sosial dan
ekonomi, serta pengembangan pusat
kegiatan yang terintegrasl. Kebijakan ini
juga mencakup pengembangan kawasan
budidaya dengan memperhatikan daya
dukung dan daya tampung lingkungan
hidup, serta peningkatan fungsi kawasan
untuk pertahanan dan keamanan negara.

Dalam strategl penataan ruang wilayah
terkait sektor pariwisata, strategi
pengembangan sektor unggulan
Kabupaten Toba meliputi
pengembangan, pelestarian, dan promaosi
potensi alam, budaya, dan sejarah
sebagal aset  untuk  mendukung
pengembangan sektor pariwlsata, serta
pembangunan dan peningkatan
infrastruktur pendukung pariwisata di
Kabupaten Toba., Selain itu, strategi
permantapan fungsl kawasan lindung dan
peningkatan  kelestarian  lingkungan
hidup, sumber daya alam. dan sumber
daya buatan juga mencakup
perneliharaan budaya dan peninggalan
sejarah sebagai objek penelitian dan
pariwisata. Strategi-strategi ini
mendukung pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan di Kabupaten Toba.

16



TIT

— — i

—

iy

@ Peta Rencana Struktur dan Pola Ruang Tata Auang Wikayoh Kobupaten Toba Samosir Tahun 2017-2037
i ! "'_"|" ,__:_, Kbt Tk !"-'-'i i Ly = fy Lid uid MM 1

17

Daya Tarik Wisata dalam Kebijakan
Pembangunan Sektor Lain Terkait
Rencana Induk Pariwisata Terpadu
(Integrated Tourism Master Plan — [TMP)
merupakan panduan  pembangunan
sektor pariwisata di Kawasan Danau Toba
yang  mengacu  pada  Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-
2025, Peraturan Presiden No. 81 Tahun
2014 tentang Rencana Tata Ruang
Kawasan Strategis Danau Toba, serta
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun
2020 mengenal Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-
2024. Sebagal bagian dari Program
Pembangunan Pariwisata Terintegrasidan
Berkelanjutan (P3TB), ITMP bertujuan
meningkatkan kontribusi sektor
pariwlisata terhadap devisa, penciptaan

lapangan kerja, dan daya saing melalui
empat komponen utama: penguatan
kapasitas kelembagaan, peningkatan
kualitas infrastruktur, partisipasi
masyarakat lokal, dan mendorong
investas| swasta.

Dalam kerangka ITMP, wilayah Kabupaten
Humbang Hasundutan yang
dikembangkan  meliputi  Kecamatan
Baktiraja,  Lintong  Nihuta,  dan
Paranginan, dengan pendekatan berbasis
wilayah tangkapan air untuk mendukung
keberlanjutan ekosistem. |TMP juga
menyediakan klasifikasi daerah tujuan
wisata dl Kawasan Danau Toba sebagai
panduan  pengembangan  pariwisata
terpadu yang berkelanjutan, selaras
dengan upaya pelestarian lingkungan,
pemberdayaan masyarakart, dan
peningkatan daya tarik wisata. '
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“..Strategi perencanaan pembangunan untuk
Destinasi Pariwisata Provinsi (DPP) dan
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP)
mencakup penyusunan rencana detail
pembangunan, pembuatan regulasi terkait

tata bangunan dan lingkungan, serta
pengembangan pola kemitraan dan partisipasi
masyarakat serta pemangku kepentingan
pariwisata di setiap DPP dan KSPP...”

Rencana Induk Pembangunan Kepariwfsataan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2025
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Bab 3
KONDISI UMUM DAN KEPARIWISATAAN

Rencana Induk Pengembangan Daya Tarlk Wisata Desa Sionggang Utara, Kabupaten
Toba, memerlukan dukungan dari sumber daya utama. Sumber daya tersebut meliputi
lokasi geografis yang strategis, karakteristik fisik lingkungan yang khas, kekayaan sosial
budaya yang unik dan beragam, serta ketersediaan infrastruktur dasar yang menjadi
fondasi penting bagi perkembangan ekonomi yang telah menunjukkan pertumbuhan

positif.

Letak Gepgrafis dan Administratif
Sionggang Utara adalah salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Lumban Julu,
Kabupaten Toba. Desa inl berada pada
ketinggian 1200 meter di atas
permukaan laut dengan luas wilayah
sekitar 7.0 km®. Desa Sionggang Utara
terdirl atas tiga dusun, yaitu Lumban
Gorat, Lumban Pea, dan Lumban Rang.

Kecamatan Lumbanjulu memiliki luas
wlilayah sebesar 90,90 km®, atau sekitar
4,60% dari total luas Kabupaten Toba.
Kecamatan inl berada di jalur lintasan
jalan kabupaten dan jalan provinsi,
dengan Desa Pasar Lumbanjulu sebagai
ibu kota sekaligus pusat pemerintahan.
Terdapat 12 desa di wilayah ini, yaitu
Desa Sibaruang, Jangga Toruan, Jangga
Dolok, Hatinggian, Hutanamora,
Lintong|ulu, Pasar Lumbanjulu,
Sionggang Selatan, Sionggang Tengah,
Jonggi Nihuta, Sionggang Utara, dan Aek
Natolu Jaya. Kecamatan inl juga memiliki
32 dusun serta area persawahan seluas
847 hektare.

Secara geografis, Kecamatan Lumbanjulu
terletak pada koordinat 2°29'-2°39
Lintang Utara dan 99 02°-99715° Bujur
Timur, dengan ketinggian sekitar 940
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hingga 1.200 meter di atas permukaan
laut. Berdasarkan data Toba Dalam
Angka 2022, jumlah penduduk di
kecamatan ini mencapai 10.099 jiwa.

Kabupaten Toba adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Sumatera Utara,
Indonesia, dengan ibu kota terletak di
Balige. Kabupaten Ini merupakan salah
satu darli  tujuh  kabupaten yang
mengelilingl Danau Toba, danau terbesar
di Asia Tenggara. Pembentukan
Kabupaten Toba didasarkan pada
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998,
yang Juga mengatur pembentukan
Kabupaten Mandalling Natal di Provinsi
Sumatera Utara. Sebelumnya, kabupaten
ini dikenal dengan nama Kabupaten Toba
Samaosir, hasll pemekaran dari Kabupaten
Tapanuli Utara. Namun, pada 3 Maret
2020, nama kabupaten inl secara resmi
diubah menjadi Kabupaten Toba melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
2020.

Kabupaten Toba memiliki luas wilayah
sebesar 2.021,80 km®, vang mencakup
sekitar 3,19% dari total luas Provinsi
Sumatera Utara. Kabupaten ini berada
pada koordinat 2°03'-2"40' Lintang Utara
dan 98"56'-99°40° Bujur Timur. Wilayah

daerah inl didominasi oleh dataran tinggi
dengan ketinggian antara 900 hingga
2.200 meter di atas permukaan laut.

Kabupaten Toba, vyang terletak di
Dataran Tinggl Bukit Barisan, memiliki
topografi beragam dengan ketinggian
antara 300 hingga 2.200 meter d| atas

permukaan laut. Wilayah ini mencakup

berbagai kontur tanah, mulai dari datar
hingga terjal, dengan struktur tanah labil
akibat aktivitas tektonik dan wvulkanik
yang membuatnya rawan gempa.
Morfologl kawasan ini meliputl dataran

Nilgl indexs RisIkO Provins] Sumatero Utara Tahun 2015-1042 &l

lebih dari 40%, Tanah di Kabupaten Toba
didominasi oleh podsolik coklat, podsolik
merah  kuning, dan litesol vang
cenderung rentan terhadap erosi
Kabupaten inl memilikl iklim tropis basah
dengan suhu 17°C-29°C, kelembaban
85,04%, dan curah hujan tahunan rata-
rata 223 mm. Hidrologi wilayah didukung
oleh jaringan sungal serta lapisan tuff
vulkanik  yang membentuk akuifer
sebagai sumber utama air tanah,
meskipun beberapa area memerlukan
eksplorasi lebih dalam untuk
ketersediaan air.

L _.l'
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Kabupaten Toba memiliki Wilayah
ekosistem daratan berupa hutan hujan
tropis dan pegunungan yang berfungsi
sebagai daerah resapan air, pelindung
keanekaragaman hayati, dan pengatur
iklim lokal. Kesuburan tanah vulkanik di
sekitar Kabupaten Toba mendukung
aktivitas pertanian seperti perkebunan
kopi, padi, jagung, kopi, ubi kayu, coklat,
kemiri dan aren yang menjadi sumber
utama mata pencaharian masyarakat.

Flora di Kabupaten Toba meliputi pchon
pinus (Pinus merkusii), pohon aren
(Arenga pinnata), dan anggrek liar yang
menghiasli kawasan hutan. Selain itu,
tumbuhan budidaya seperti kopi, padi.
jggung, kopi, ubi kayu, coklat, kemiri dan
aren juga berkembang pesat. Kemudian
flora yang terdapat di Desa Sionggang
Utara vyaitu pohon besar Ingul, pohon
endemic, harimonting, anggrek toba,
kopl, alpukat, padi dan masih banyak
lagl. Sementara itu, fauna di Kabupaten
Toba mencakup satwa darat seperti
macan dahan (Neofelis diardi), kijang
(Muntiacus muntjak), dan burung hantu

(Tyte alba). Berbagai jenis burung,
termasuk  elang  hitam  (/ctinaetus
malaiensis), rangkong (Buceros spp.),
dan burung air seperti bangau, menghuni
hutan dan kawasan sekitar danau. Satwa
air seperti lkan batak, udang air tawar,
serta reptil kecil seperti ular sawah dan
katak juga merupakan bagian penting
dari keanskaragaman hayati kawasan ini.

Namun, ekoslstem Kabupaten Toba
menghadapi berbagai ancaman ekologis.
Kerusakan hutan akibat penebangan liar
dan alih fungsi lahan menjadi masalah
utama, sementara pencemaran air dari
limbah domestik, pertanian, dan kegiatan
peternakan lkan mengancam kualitas air
dan kehidupan di dalamnya. Selain itu,
erosi tanah di lereng bukit vang tidak
dikelola dengan baik turut memperburuk
kondisi lingkungan. Upaya periindungan
terhadap keanekaragaman hayati dan
ekosistem di Kabupaten Toba sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan sekaligus melestarikan
budaya lokal yang Dbergantung pada
alam.

Aspek Sejarah dan Budaya Setempat
Kecamatan Lumban Julu  awalnya
merupakan bagian dari Kabupaten
Tapanuli Utara sebelum terbentuknya
Kabupaten Toba Samosir. Pada tahun
1988, kecamatan ini menjadi salah satu
wilayah vyang berperan penting dalam
proses pemekaran Kabupaten Toba
Samosir. Selanjutnya, Kecamatan
Lumban Julu mengalami perkembangan
wilayah dengan memekarkan Kecamatan
Ajibata pada tahun 2002 dan Kecamatan
Bonatua Lunasi pada tahun 2008.

Rumah tradislonal Toba Samosir tidak
hanya  berfungsi sebagal tempat
berlindung, tetapi juga mengandung nilai
filosofis yang menjadi pedoman hidup
dan warisan budaya. Rumah ini terdiri
dari tiga bagian utama, vaitu Banua
Ginjang, Banua Tonga, dan Banua Toru.
Banua Ginjang melambangkan dunia
dewa, dengan atap segitiga bertingkart
tiga yang mencerminkan harapan agar
generasi penerus lebih sejahtera dan
maju. Bagian ini tidak digunakan sebagai
ruang, tetapi terdapat balkon untuk

musisi, Banua Tonga melambangkan
bumi tempat manusia beraktivitas,
dengan ruang besar tanpa dinding
penyekat dan pencahayaan terbatas
vang digunakan wuntuk menyimpan
peralatan sehari-hari. Sementara Itu,
Banua Toru melambangkan  dunia
makhluk halus dan berfungsi sebagai
kolong untuk kandang ternak.
Berdasarkan bentuknya, rumah
tradisional Toba dibagi menjadi tiga jenis.
vaitu Rumah Bolon, Rumah Jabu, dan
Sopo (lumbung). Rumah Bolon memiliki
ukuran vyang besar dengan bentuk
persegi panjang dan biasanya dihuni oleh
lima hingga enam keluarga tanpa sekat
atau kamar. Rumah ini sering dianggap
menyerupal kerbau yang sedang berdiri
dan dibangun secara gotong royong.
Rumah lJabhu adalah rumah sederhana
yang biasanya dihuni oleh satu keluarga
dan memiliki sedikit ukiran pada
dindingnya. Sementara itu, Sopo
berfungsi sebagai bangunan
penylmpanan padl hasil panen
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Masyarakat Kecamatan Lumban Julu
didominasi oleh suku Batak Toba yang
memiliki kebudayaan khas. Berdasarkan
data populasi, jumlah penduduk di
kecamatan inl adalah 1.068 orang, terdir|
dari 5.525 laki-laki dan 5.543 perempuan,
menunjukkan  keseimbangan  antara
jumlah laki-laki dan perempuan. Desa
dengan jumlah penduduk tertinggl
adalah Lintong Julu dengan 1.583 orang,
sementara  desa  dengan  jumlah
penduduk terendah adalah Jongginihuta
dengan 258 orang. Dalam hal agama,
mayoritas penduduk menganut agama
Kristen, dengan jumlah tempat ibadah
yang terdiri dari 3 masjid, 5 mushola, 45
gereja Protestan, dan 4 gereja Katolik.
Gereja Protestan mendominasi jumlah

C
I

tempat ibadah, mencerminkan mayoritas
penduduknya beragama Kristen
Protestan.

Terkait pendidikan, Kecamatan Lumban
Julu memiliki 26 sekolah, yang terdiri dari
18 sekolah negeri dan 8 sekolah swasta.
Dalam aspek kesehatan, terdapat 33 unit
sarana kesehatan yang mencakup 2
Puskesmas, 15 Poskesdes, dan 16
Posyandu, yang tersebar di seluruh desa.
Pelayanan kesehatan didukung oleh 7
tenaga medis, 32 tenaga kebidanan, dan
2 tenaga keperawatan. Infrastruktur ini
menunjukkan  komitmen  kecamatan
datam menunjang kebutuhan pendidikan
dan kesehatan masyarakatnya.

Jumlah Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan Penduduk
5.525 jiwa 5.525 jiwa 5.525 jiwa

Jumlah Jumiah Jumiah
Masjid dan Musala Gereja Protestan ~ Gereja Katolik
8 45 4

% SETVCNR. & TV U QDI S JU0L04
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Penduduk Kecamatan Lumban Julu
sebagian besar  menggantungkan
penghasilan pada sektor pertanian. Di

subsektor hortikultura, tanaman utama

yang diusahakan meliputi bawang merah,
tomat, dan cabai keriting. Pada tanaman
buah, alpukat menjadl  komaoditas
unggulan. Selain itu, jahe dan kunyit
tercatat sebagal tanaman blofarmaka
yang dihasilkan pada tahun 2023,
bersama dengan jagung yang memillki
produktivitas mencapai 591 ton per
hektar pada tahun yang sama.

Di subsektor perkebunan, kopi dan aren
merupakan produk unggulan dengan luas
lahan masing-masing 465,6 hektar dan

59,2 hektar. Sementara itu, pada

subsektor peternakan, Kecamatan
umban Julu memiliki total 450 ekor
ternak besar, 913 ekor ternak kecil, dan
9.197 ekor unggas yang menjadi bagian
penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat.

Badan Statistk dalam angka 2024
Kabupaten Toba mengenai Produk

. = .. KebunKopi
) _1’7"?{‘.- - 465,6 hektar
e e
Py
W s

Domestik  Regional Bruto (PDRB)
mencerminkan kinerja ekonomi suatu
wilayah,  menggambarkan  struktur
ekonomi, peran sektor-sektor, dan
pertumbuhan ekonomi balk secara total
maupun per sektor. Pada tahun 2023,
PDRE Kabupaten Toba atas dasar harga
berlaku mencapal Rp9.656.27 miliar,
sedangkan atas dasar harga konstan 2010
sebesar Rp6.178,95 miliar, dengan
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,93
persen

Sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan memberikan kontribusi
terbesar terhadap PDRB, yaitu 30,97
persen, meskipun mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2022 sebesar 31,24
persen.  Berdasarkan  pengeluaran,
konsums| rumah tangga menyumbang
53,79 persen dari PDRB ADHB,
sementara perubahan inventori
memberikan kontribusl terkecll, vyaitu
1,35 persen.

Ternak Besar
450 ekor

Ternak Kecil
913 ekor

Ternak Unggas
9.197 ekor



Daya Tarik Wisata Sekitar dan Daya
Tarik Wisata Unggulan Kabupaten
Toba

Kecamatan Lumban  Julu  memiliki
berbagal daya tarlk wisata vang
memukau, salah satunya adalah Taman
Eden 100 vyang terletak di Desa
Sionggang Utara. Berada di ketinggian
antara 1.760 hingega 2.150 meter di atas

permukaan laut, taman ini menawarkan
udara segar dan suasana asri yang
membuat pengunjung betah berlama-
lama. Dengan luas sekitar 40 hektar,
Taman Eden 100 menjadi rumah bagi
lebih dari 100 jenis tanaman endemik
sepertl andaliman, tahultahul, antarasa,
mangga, dan durian. Selain sebagai
tempat wisata, taman Ini juga berfungsi

DTW Di Kecamatan Lumban DTW Di Kawasan Geopark DTW Di Kabupaten
Julu Kaldera Toba Toba
Tarnan Eden 100 i ol el Rumah Adat Batak Terun
Binangalom
Sungai Binanga Gunung Pusuk Buhit Yegkan Panta Danau
Toba
Air Terjun Gibeon Paropo. kec Silalahi Lahan Pertanian
Air Terjun Lumban Rang Bukit Holbung Dolok Tolong
Alr Terjun Situmurun Lembah Bakkara R Ao
Appalaccang
Alr Terjun Sipangolu Bao Air terjun Eftrata Makan Sisimangaraja
Air Terjun Bidadari Bukit Gajah Bobok Museum TB. Silalahi
Wisata Trekking Bukit Sladtaratas Muail
Camping Ground Bukit Tuktuk Menara Pandang Tele : 3 :
Ajr Te bongbon
Rihit Samaosir - Tern S0
Wisata Rumah Adat Batak A N . :
Bukit Indah Simarjarunjun Air Te brouan
Toba Tertua, yakni Tobasa R Iricany e lung Ir e SIBn

i Daltor Daya Tarlk Wisala df Kecomoatoen Lumban July, Kowasan Geopork dan Kabupaten Teba
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sebagai area pelestarian flora khas
daerah. Keindahan taman ini dilengkapi
dengan sumber air alami yang jernih dan
sejuk, sering dimanfaatkan pengunjung
untuk mandi di alam terbuka.

Daya tarik wisata lainnya adalah Sungai

Binanga yang juga terletak di Desa

Sionggang Utara. Sungai ini merupakan
aliran sungai terbesar yang bermuara
langsung ke Danau Toba. Keunikan

Sungai Binanga terletak pada fenomena

pertemuan air sungal vyang keruh
kecoklatan dengan air Danau Toba yang
jernih, di mana keduanya tampak
terpisah. Meskipun memiliki keindahan
alamiah, Sungai Binanga kerap dilanda
banjir saat curah hujan tinggl akibat
berkurangnya area hutan lindung di
sekitarnya. Salah satu atraksi di kawasan
ini adalah Cafe Binanga, tempat
wisatawan dapat menikmati  kuliner
sambil duduk santai di tengah aliran
sungai. Namun, pengelola cafe belum
menyediakan pendeteksl banjir, yang
dapat meningkatkan kenyamanan dan
keamanan pengunjung.

Alr terjun di Kecamatan Lumban Julu
juga menjadi daya tarik wisata yang
populer.  Air  Terjun Bukit Gibeon
menawarkan kolam pemandian alami
yang segar, memberikan pengalaman
relaksasl dl tengah suasana alam. Di
kawasan Taman Eden, terdapat air terjun
yang dikelilingi keindahan alam asri, ideal
untuk melepas penat. Selain Itu, Air
Terjun Lumban Rang, vang terletak di
dekat Kota Parapat, memikat wisatawan
dengan aliran airnya yang bertingkat-
tingkat, menciptakan pemandangan
eksotis. Gabungan keindahan alam,
kesegaran air, dan suasana yang tenang
menjadikan air terjun di Lumban Julu
sebagai destinasl wisata unggulan yang
wajib dikunjungi.
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Fasilitas Pariwisata

Pengembangan fasllitas pariwisata di
Desa Siongegang Utara menjadi aspek
penting dalam menciptakan pengalaman
wisata vyang nyaman dan menarik,
sekallgus mendukung kelancaran arus
wisatawan. Fasilitas aksesibilitas perlu
ditingkatkan, seperti perbaikan
infrastruktur jalan menuju lokasi utama,
vakni Agrowisata Kopi, pemasangan
rambu dan penunjuk arah yang |elas,
serta penyediaan  berbagal  pilihan
transportasi, balk umum maupun pribadi,
untuk mempermudah wisatawan dari
daerah sekitar seperti Parapat atau
Balige. Selain itu, fasilitas umum seperti
tempat parkir yang luas dan terorganlsir,
toilet umum yang bersih, serta tempat
istirahat  berupa rest area akan
menambah kenyamanan pengunjung
yang menjadikan desa ini sebagal
persinggahan.

Pada aspek kuliner dan penginapan, Desa
Sionggang Utara telah memiliki
keunggulan dengan tempat makan
seperti The Mario's dan Cafe Binanga.
Pengembangan leblh  lanjut  dapat
dilakukan dengan menambah tempat
makan yang menyajikan masakan lokal
khas Toba dan hasil clahan pertanian
setempat seperti kopi, alpukat, terong
Belanda, dan andaliman. Pengembangan
homestay yang dikelola masyarakat lokal
juga menjadl pilihan akomodasl vang
ramah lingkungan dan mendukung
pemberdayaan ekonoml  komunitas.
Untuk menarik wisatawan yang ingin
tinggal lebih lama, fasilitas penginapan
perlu dirancang dengan konsep yang
nyaman dan ramah wisatawan.

Fasilitas edukasl dan wisata alam juga
harus dikembangkan. Agrowisata kopi
dan non-kopl dapat menyediakan area
edukasi yang memungkinkan wisatawan
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belajar tentang proses pembudidayaan
hingga pengolahan hasil pertanian.
Wisata alam seperti jelajah hutan
membutuhkan jalur trekking yang aman,
dilengkapi pemandu wisata
berkompeten, peta jalur, dan titlk
pemberhentian untuk beristirahat. DI sisi
lain, wisata sungai dan telaga perlu
menyediakan fasilitas bermain alr atau
sekadar tempat bersantai menikmati
pemandangan alam yang indah.

Pengembangan fasilitas hiburan dan
budayva Juga menjadi daya tarlk
tambahan, Pusat budaya dan kriya dapat
menampilkan seni dan kerajinan Toba,
menyediakan tempat pelatihan kriya,
serta area pertunjukan sen| tradisional
untuk memperkenalkan budaya lokal.
Selain  Itu, penyelenggaraan event
tahunan seperti festival kopl atau
budaya Toba dapat menjadi magnet
wisatawan sekaligus rmemperkenalkan
kekayaan budaya daerah,

Fasilitas teknologi dan promosi turut
berperan penting, sepertli penyediaan
WIi-F gratis di lokasi wisata dan area
publik, serta platform digital vyang
memberikan Informasi tentang destinasi
wisata, paket tur, dan agenda budaya.
Tak kalah penting adalah fasilitas
keamanan dan kesehatan berupa
petugas keamanan di lokasl wisata, serta
pos kesehatan atau fasilitas pertolongan
pertama untuk memastikan kenyamanan
dan keselamatan wisatawan.

Dengan peningkatan fasilitas vyang
memadai, Desa Sionggang Utara memiliki
potensl untuk menjadl destinasi wisata
unggulan yang tidak hanya menarik |ebih
banyak wisatawan, tetapi Juga
mendukung ekonoml lokal, menjaga
kelestarian alam, dan melestarlkan
budaya setempat.

Kombinasi aksesibilitas vang baik,
fasilitas umum yang lengkap, dan atraksi
wisata berbasis alam serta budaya
menjadikan desa ini destinasi yang
menarik dan berdaya saing tinggl.

Pasar Wisatawan

Desa Sionggang Utara memiliki potensi
besar untuk menarik berbagai segmen
pasar wisatawan melalui pengalaman
wisata yang beragam dan unik. Segmen
wisatawan keluarga menjadi salah satu
farget utama, dengan daya tarlk seperti
Agrowisata Kopi dan Wisata Sungal yang
menawarkan aktivitas edukatif dan
rekreatif, cocok untuk anak-anak dan
keluarga. Selain Itu, desa ini Juga menarik
bagi wisatawan rombongan, seperti
komunitas, sekolah, atau perusahaan,
melalui  kegiatan kelompok seperti
trekking, pelatihan kriva, dan
pertunjukan seni budaya vang
mendukung pengalaman wisata bersama.
Pasar wisatawan dengan minat khusus
pada alam, budaya, atau rellgi juga
memilikl prospek yang kuat, terutama
dengan daya tarlk seperti |elajah hutan,
mencicipi kopi lokal, dan tradisi budaya
Toba yang otentik dan personal. Bagi

wisatawan individu atau pasangan, desa

ini menyediakan suasana santai dan

pengalaman intim melalul tempat seperti
Cafe Binanga dan The Mario's, serta
aktivitas dl agrowisata yang menawarkan
suasana romantis dan  |nspiratif.
Sementara itu, lokasinya yang strategis
di Jalan Lintas Utama Sumatera
menjadikan  Desa Slonggang Utara
sebagal destinasi transit ideal dengan
fasilitas kullner dan rest area yang
nyaman bagi wisatawan singgah sebelum
melanjutkan perjalanan ke Parapat atau
Balige. Tidak hanya itu, desa ini juga
memiliki daya tarik bagi wisatawan lokal
dan mancanegara, di mana wisata religi
dan budaya menjadi favorit pasar lokal,
sementara  keunikan  budaya  dan
keindahan alam Danau Toba menarik
perhatian wisatawan internasional.

Dengan segmen pasar yang luas, meliputi
keluarga, rombongan, Individu, transit,
serta wisatawan lokal dan mancanegara,
Desa Sionggang Utara memiliki peluang
besar untuk mengembangkan pariwisata
berkelanjutan. Keanekaragaman
pengalaman wisata vang ditawarkan
tidak hanya menarik berbagai jenis
wisatawan, tetapi juga mendukung
pertumbuhan  ekonom! lokal  dan
pelestarian budaya serta alam di
kawasan Danau Toba.
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Kelembagaan Kepariwisataan
Kelembagaan kepariwisataan di tingkat
Pemerintah Daerah Kabupaten Toba
didukung oleh berbagai Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) vang memiliki
tugas dan fungsi sesual bidang kerja
masing-masing. Sektor pariwisata
dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Toka, yang berperan strategis dalam
perencanaan, pengembangan, dan
pengelolaan pariwisata guna mencapal
pembangunan yang berkelanjutan, Selain
itu, pengembangan pariwisata lintas
sektor inl didukung oleh OPD lain, seperti
infrastruktur, komunikasi, dan
pemberdayaan masyarakat. Sinergi
antarbidang menjadi kuncl penting untuk
mewujudkan Kabupaten Toba sebagal
destinasi wisata unggulan di kawasan
Canau Toba. Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Toba Nomor 5 Tahun
2016, terdapat 27 OPD yang berperan
dalam pernbangunan, termasuk
Sekretariat Daerah, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, serta Dinas Komunikasi
dan Informatika, masing-masing dengan
tugas pokok dan fungsi yang saling
mendukung.

Pemblayaan pembangunan pariwisata
dilakukan melalui APBD Kabupaten
dengan alokasl anggaran khusus pada
Dinas Pariwisata. Selain itu, dinas lain
yvang memiliki program terkait pariwisata
juga memberikan kontribusi pendanaan.
Pendanaan juga diperaleh dari
Pemerintah  Provinsi  melalui  APED
Provinsi dan Pemerintah Pusat melalui
APBEN, termasuk Dana Alokasi Khusus
(DAK). Program-program strategis lintas
sektar yang dibiayal oleh Pemerintah
Provinsi dan Pusat turut memperkuat
pengembangan pariwisata di
Kkelembagaan pariwisata mellputi
koordinasi yvang belum efektif dan
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Kabupaten Toba. Namun, tantangan
dalam kurangnya persepsi yang sama
mengenai  pembangunan  pariwisata.
Pendekatan  sektoral vyang  masih
dominan menghambat optimallsasi
sinergitas lintas sektor.

Dalam pelaksanaannya, Dinas Pariwisata
Kabupaten Toba menjalankan berbagai
program, seperti pengelolaan kekayaan
budaya, pengembangan pemasaran
pariwisata, pengembangan destinasi, dan
kemitraan strategis. OPD laln  juga
mendukung dengan penyediaan
infrastruktur, pengembangan komoditas
wisata, promosi investasi, dan program
terkait lainnya. Beberapa OPD dengan
peran signifikan meliputi Dinas
Perhubungan, Dinas Pekerjgan Umum
dan Penataan Ruang, Dinas Pendidikan,
serta Dinas Pertanian dan Perikanan.
Pengembangan investasi dan pemasaran
didukung oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu, serta Dinas Komunikasl dan
Informatika,

Pembangunan kepariwisataan di
Kabupaten Toba juga dipengaruhi oleh
regulasi  daerah, seperti Peraturan
Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Retribusi  Perizinan  Tertentu  dan
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2024
tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah. Mamun, hingega kini belum ada
regulasi khusus yang mengatur
pengembangan sektor pariwisata secara
menyeluruh. Regulas| yang lebih spesifik
diperlukan untuk pengelolaan destinasi,
perlindungan  aset budaya. dan
pengembangan pariwisata  berbasis
masyarakat. Hal ini menjadi tantangan
sekalipus peluang untuk memajukan
sektor pariwisata di Kabupaten Toba
secara lebih terpadu dan berkelanjutan.

Aspek Fisik dan Lingkungan: Topografi
Kecamatan Lumban Julu, yang terletak di
Kabupaten Toba, memiliki luas wilayah
sebesar 90,9 km® dan berada di dzaerah
beriklim  tropis dengan  ketingglan
wilayah antara 940 hingga 1.200 meter di
atas permukaan laut. Kecamatan ini
mengalami dua musim, yaitu musim
hujan dan musim kemarau, yvang ditandai
dengan perbedaan jumlah hari hujan
pada masing-masing musim.

Desa Siongeang Utara, dengan luas 7,10
km®, menjadi salah satu  lokasi
potensialuntuk pengembangan daya

tarik  wisata di kecamatan ni.
Berdasarkan karakteristik wilayah, desa-
desa di Kecamatan Lumban Julu dapat
dikategorikan menjadi beberapa tipe,
yaitu desa/kelurahan tepl laut vyang
bersinggungan langsung dengan laut,
desa/kelurahan  lereng/puncak  yang
terletak di puncak gunung atau lembah,
desa/kelurahan lembah yang berada di
antara pegunungan, dan desa/kelurahan
dataran yang memillki wilayah rata dan
membentang. Desa Sionggang Utara
termasuk dalam kategori desa dataran
dengan keunikan lanskap yang
mendukung pengembangan wisata alam.
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Aspek Fisik dan Lingkungan: Curah
Hujan

Pada tahun 2016, Kecamatan Lumban
July menunjukkan pola curah hujan dan
jumlah hari hujan yang mencerminkan
perubahan musim vang khas. Bulan
dengan curah hujan tertinggl adalah
November, mencatat 358 mm dengan 23
hari hujan, dilkuti oleh Mei dengan 285
mm dan 13 hari hujan. Sebaliknya, bulan
Agustus menjadi bulan paling kering
dengan curah hujan hanya 24 mm dan 6
hari  hujan, dikuti oleh September
dengan 108 mm dan 8 hari hujan. Musim
penghujan terllhat dominan pada bulan
November hingga Februarl, dengan curah
hujan yang tinggi dan lebih banyak hari
hujan, sedangkan musim kemarau terjadi
pada bulan Agustus dan September. Pola
ini menunjukkan siklus musiman vyang
memengaruhi tingkat curah hujan di
wilayah tersebut

Aspek Fisik dan Lingkungan: Jenis
Tanah dan Geologi

Kecamatan Lumban Julu memiliki jenis
tanah vyang didominasi cleh podsolik
merah kuning, yang Juga tersebar di

wilayah-wllayah sekitar seperti
Kecamatan Uluan, Porsea, Bonatua
Lunasl,  Parmaksian, Balige, dan

Tampahan., Podsolik merah kuning
mencakup sekitar 16,35% dari total luas
tanah, yang menunjukkan karakteristik
tanah dengan tingkat kesuburan sedang
hingga rendah. Selain itu, |enis tanah lain
vang ditemukan di wilayah inl mencakup
tanah Ridromorfik kelabu, glei humus,
dan regecsol, yang secara keseluruhan
mencakup 11,54% darl luas wilayah.
Kondisl geologi Ini  mencerminkan
keanekaragaman tanah vyang dapat
memengaruhi pola penggunaan lahan,
aktivitas  pertanian, serta potensi
pengelolaan sumber daya alam di
Kecamatan Lumban Julu.
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Aspek Fisik dan Lingkungan: Mitigasi
Bencana

Desa Sionggang \Utara, Kecamatan
Lumban Julu, memerlukan strategi
mitigasi bencana vyang terpadu untuk
menghadapi potensi ancaman seperti
tanah longsor, banjir, dan sebagainya.
Langkah-langkah mitigasi dapat dimulai
dengan pemetaan risiko bencana untuk
mengidentifikasi daerah rawan dan
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang bahaya vyang mengancam.
Pengelolaan lahan melalul penanaman
vegetasi penahan longsor periu
diterapkan untuk mencegah erosi. Selain
itu, perbaikan sistem drainase vyang
efektif dan pemeliharaan rutin saluran air
penting  untuk  mencegah  banjir.
Pelatihan masyarakat, simulasi bencana,
dan edukasl tentang tanggap darurat
juga harus menjadi prioritas.
Infrastruktur pendukung, seperti tembok
penahan tanah di lereng curam dan pos
pemantauan cuaca sederhana, dapat
membantu mengurangi risiko bencana.
Desa juga perlu bekerja sama dengan
pemerintah daerah, BPBD, dan lembaga
lain untuk mendapatkan dukungan dalam
bentuk  pelatihan  dan  peralatan.
Penyediaan lokasi evakuasl yang aman
serta logistik darurat, seperti tenda,
makanan, dan obat-obatan, akan
memastikan kesiapan masyarakat dalam
menghadapi situasi darurat. Dengan
langkah-langkah inl, dampak bencana di
Desa Sionggang Utara dapat
diminimalkan, dan keselamatan warga
leblh terjamin.

Aspek Ekologis

Desa Sionggang Utara dl Kecamatan
Lumban Julu, Kabupaten Toba, memiliki
potens| ekologl yang kaya dan beragam.
Desa Inl terdirl dari tiga dusun, yaitu
Lumban Gorat. Lumban Pea, dan Lumban
Rang. Mayoritas penduduknya bekerja

sebagai petani, dengan tanaman utama
berupa kopi dan hortikultura, yang sesuai
dengan karakteristik agroklimat
setempat. Kawasan Taman Eden 100,
yang terletak di Desa Lumban Rang,
menjadi pusat eksplorasi flora dengan
berbagai jenis tumbuhan endemlk, unik,
dan Dberpotensi, termasuk flora yang
terancam punah. Kegiatan eksplorasi ini
mencakup pengamatan parameter
ekologis seperti pH tanah, suhu, dan
kelembapan untuk memahami habitat
alami tumbuhan dan menentukan
strategi konservasi. Sebagian besar flora

di kawasan Taman Eden 100 merupakan

tumbuhan asli, sementara sisanya adalah
flora yang ditanam. Upaya ini tidak hanya
melestarikan  keanekaragaman  hayati
tetapi juga mendukung keseimbangan
ekosistem, seperti pengaturan  air,
penyediaan oksigen, dan habitat bagi
fauna lokal. Dengan kombinasi
konservasi dan pemberdayaan

masyarakat, Desa Sionggang Utara
memiliki potensi besar untuk menjadi
model pengelolaan lingkungan
berkelanjutan sekaligus destinasi
ekowisata unggulan.




Aspek Sosial Budaya dan Ekonomi
Desa Sionggang Utara, yang terletak di
Kecamatan Lumban Julu, Kabupaten
Toba, memilikl kekayaan soslal budaya
vang menjadi identitas dan daya tarik
urlk. DI desa ini masih terdapat
beberapa rumah adat Toba, vyang
merupakan simbol warisan budaya dan
arsitektur tradisional Batak. Keberadaan
rumah adat ini lidak hanya
mencerminkan nilal-nilai budaya leluhur
tetapi Juga berfungsi sebagal sarana
untuk menjaga tradisl dan kearifan lokal.
Selain itu, budaya Batak di desa ini juga
terpelihara melalui aktivitas di Rumah
Kreatif Paduan Maull Teba, yang menjad|
pusat pengembangan senl dan budaya.
Tempat ini mempromasikan berbagal
karya seni tradisional, seperti kreativitas
senl, tortor, mossak, gorga, tenun, dan
kullner sekaligus menjadi wadah bagi
masyarakat untuk melestarikan dan
memperkenalkan kebudayaan  Toba
kepada generasi muda dan wisatawan,

Aspek ekonom| Desa Sionggang Utara d
Kecamatan Lumban Julu, Kabupaten
Toba, didominasi oleh sektor pertanian,
yvang menjadl tulang punggung mata
pencaharian  masyarakat  setempat.
Mayaritas penduduk desa bekerja
sebagai petani dengan fokus utama pada

budidaya tanaman kopi dan hortikultura.
Komoditas inl dipilih karena sesuai
dengan karakteristik agroklimat desa
yang terletak pada ketinggian 1.200
meter di atas permukaan laut,
memberikan kondisi yang ideal untuk
pertumbuhan tanaman tersebut. Kopi,
sebagal salah satu hasil utama, memiliki
potens! besar untuk dikembangkan |lebih
lanjut dalam rantal nilai eskonomi,
termasuk produksi, pengolahan, hingea
pemasaran. Dengan pengelolaan vyang
optimal dan dukungan pengembangan
agribisnis, sektor pertanian di Desa
Sionggang Utara dapat menjadi pilar
utama dalam memperkuat ekonomi lokal
secara berkelanjutan.

Aspek Kepariwisataan

Desz Sionggang Utara dl Kecamatan
Lumban Julu, Kabupaten Toba, memiliki
potensl kepariwisataan yang sangat
menjanjikan berkat keindahan alam dan
kekayaan budayanya. Daya tarik utama
desa ini meliputi lanskap memukau
dengan udara segar serta
keanekaragaman flora dan fauna,
menjadikannya ideal untuk wisata alam,
petualangan, dan edukasi. Salah satu
objek wisata andalan adalah Taman Eden
100, yang terletak di Desa Lumban Rang.
Taman ini menawarkan keindahan alam

dengan lebih darl 100 jenis tanaman
endemik dan keasrian lingkungan yang
mendukung konservasi flora lokal. Selain
itu, Sungai Binanga di desa |ni
memberikan pengalaman unik melalui
fenomena pertemuan air sungal dan
Danau Toba yang tidak bercampur, serta
konsep wisata kuliner di kafe sungai yang
menarlk perhatian pengunjung dari
berbagai daerah dan masih terdapat
beberapa wisata lainnya vyang dapat
mendukung pengembangan pariwisata
yang ada dl Des Slonggang Utara.

Keunggulan desa ini juga didukung oleh
lokasinya yang strategis sebagai bagian
dari Kawasan Geopark Kaldera Toba.
menjadikannya terhubung dengan jalur
wisata utama di Kabupaten Toba. Meski
demikian, pengembangan pariwisata
rasih memer|ukan peningkatan
infrastruktur, seperti akses jalan, fasilitas
umum, dan [ayanan wisata, untuk
meningkatkan kenyamanan wisatawan.
Digitalisasl  Informasl juga menjadi
peluang besar untuk memperluas
jangkaluan promaosi pariwisata desa ini.
Desa  Sionggang Utara  berpotensi
menjadi destinasl wisata ungegulan yang
berkelanjutan, memberikan manfaat
ekonomi sekallgus melestarikan
kekayaan budaya dan alam.

Nilai Penting Daya Tarik Wisata

Daya tarlk wisata di Desa Slonggang
Utara memiliki nilai-nilai penting yang
mendukung pengembangan kawasan ini
sebagal destinasi wisata unggulan. Darl
segi ekonomi, pengembangan pariwisata
memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat
lokal melalul sektor kuliner, penginapan,
dan penjualan produk lokal seperti kopi
dan kergjinan tangan. Selain i,
terciptanya lapangan kerja baru, seperti
pemandu wisata, pengelola tempat
makan, dan petani agrowisata kopi, serta
pengembangan usaha mikro dan kecil
akan semakin memberdayakan
masyarakat. Secara budaya, desa Ini
memiliki  potensi  yang kuat untuk
melestarikan tradisi lokal, seperti seni
ukir Toba, muslk tradisional, dan tarian
adat, yvang juga menjadl daya tarlk bagl
wisatawan. Wisata budava tidak hanya
membantu  menjaga warisan budaya
Toba tetapl Juga meningkatkan
penghargaan terhadap budaya lokal,
terutama di kalangan generasi muda.

Dalam aspek lingkungan, pengembangan
wisata berbasis alam  mendorong
konservasl hutan, sungal, dan telaga
melalui wisata edukasi seperti wisata
jelajah hutan, agrowlisata kopi, serta
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wisata sungai dan telaga. Hal ini
meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga keberlanjutan
ekosistern. Dari sisi sosial, pengelolaan
wisata yang melibatkan masyarakat lokal
menciptakan rasa tanggung jawab
bersama, meningkatkan kualitas hidup,
dan memberdayakan masyarakat secara
ekonomi. Nilai pendldikan Juga menjadi
bagian integral dari daya tarik wisata ini,
di mana wisata berbasis alam dan
budaya berfungsi sebagai media edukasi
lingkungan dan budaya bagi wisatawan.

Keunggulan lainnya adalah  posisi
strategis Desa Sionggang Utara sebagai
penghubung antara Parapat dan Kota
Balige, yang memungkinkan desa ini
menjadi pintu gerbang menuju destinasi
wisata di sekitar Danau Toba. Desa ini
juga menawarkan keberagaman
pengalaman wisata, mulai dari
petualangan alam seperti trekking hutan
dan jelajah sungai hingga wisata kuliner
dan budaya, vang mampu menarik
berbagai jenis wisatawan. Dengan
pendekatan vyang berkelanjutan dan
terintegrasl, daya tarik wisata di Desa
Sionggang Utara dapat memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan
bagi masyarakat lokal  sekaligus
memberikan pengalaman yang berharga
bagi para wisatawan. '

Prospek Pengembangan

Prospek pengembangan daya tarik
wisata di Desa Slonggang Utara sangat
besar dan menjanjikan. Dari segi
ekonomi, desa ini memiliki potens| untuk
meningkatkan pendapatan lokal melalul
sektor kuliner, penginapan, dan produk
lokal, terutama kopi. Pengembangan
agrowlsata kopl dapat memberikan nilal
tambah bagi petani sekaligus menarik
wlisatawan. Selain itu, sektor parlwisata
juga membuka banyak lapangan kerja
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langsung maupun tidak langsung, seria
mendukung pengembangan usaha mikro
dan kecil seperti toko suvenir dan
kerajinan tangan, yang memperkuat
perekonomian desa. Dalam sektor
pariwisata alam dan ekowisata,
keindahan alam Desa Sionggang Utara
menawarkan daya tarlk besar melalui
wisata jelajah hutan, wisata sungal dan
telaga, serta agrowisata kopl. Wisala
berbasis  alam ini  tidak  hanya
memberikan pengalaman yang menarik
tetapl  Juga mendukung konservasi
lingkungan dan keberlanjutan ekosistem.

Di sisi lain, kuliner dan budaya menjadi
daya tarlk penting. Tempat-tempat
seperti The Mario's dan Cafe Binanga
sudah menjadl magnet wisatawan, dan
pengembangannya akan memperkaya
pengalaman kuliner pengunjung. Wisata
budaya dan kriya yang menonjolkan seni
dan tradisi masvarakat Toba mampu
memberikan pengalaman otentik
sekaligus melestarikan warisan budaya
lokal. Dari aspek Infrastruktur, posisi
strategls Desa Sionggang Utara di Jalan
Lintas Utama Sumatera memberikan
keunggulan aksesibilitas. Peningkatan
jalan, fasilitas umum, dan layanan
transportasl akan semakin meningkatkan
kenyamanan wisatawan dan jumlah
kunjungan. Selain itu, kolaborasi dengan
pemerintah, sektor swasta, dan destinasi
wisata sekitar seperti Parapat dan Balige
membuka peluang integrasi dalam
jaringan wisata Danau Toba, termasuk
dalam bentuk paket wisata terpadu.

Keberlanjutan menjadi  kunci  utama
dalam pengembangan pariwisata di desa
ini. Penerapan konsep pengelolaan yang
ramah lingkungan memastikan bahwa
desa ini dapat menjadi model wisata
berkelanjutan yang diakui secara nasional
dan internasional. Pemberdayaan

masyarakat lokal melalul pengelolaan
wisata Dberbasis komunitas juga akan
memastikan keuntungan ekonomi
langsung dirasakan oleh penduduk desa.
Dukungan pemasaran digital dan
pengembangan pasar wisata, seperti
promosl di media sosial dan pembuatan
paket wisata terintegrasi, semakin
membuka peluang desa inl untuk dikenal
lebih luas. Dengan potensi yang ada,
Desa Sionggang Utara memiliki peluang
cerah  untuk  berkembang menjadi
destinasl wisata unggulan vyang tidak
hanya menguntungkan secara ekonomi
tetapi  juga mendukung pelestarian
lingkungan dan budaya lokal.

Dasar Kebijakan

Berdasarkan Peraturan Presiden
(Perpres) No. 89 Tahun 2024 tentang
Rencana Induk Destinasi Parlwisata
Nasional Danau Toba Tahun 2024-2044,
pengembangan Destinasl Tujuan Wisata
(DTW) di Desa Sionggang Utara memiliki
dasar kebijakan yang kuat dan strategis.
Perpres ini memberikan landasan hukum
untuk menciptakan cestinasi wisata yang
berdaya saing, berkelanjutan, dan inklusif
melalul peningkatan daya tarik wisata,
aksesibilitas, amenitas, serta pelestarian
lingkungan. Perpres tersebut juga
menjadi panduan utama untuk
menyinergikan peran pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam mewujudkan
destinasi wisata yang memberikan
dampak ekonomi  positif  sekaligus
mempertahankan kelestarlan alam dan
budaya lokal.

Salah satu fokus utama dalam Perpres ini
adalah peningkatan daya tarik wisata.
Dalam konteks Desa Sionggang Utara,
kebijakan ini mendukung pengembangan
potensi wisata seperti Agrowisata Kopl,
Wisata Jelajah Hutan, Wisata Sungai dan

Telaga, serta Wisata Religi dan Budaya.
Pengembangan potensi ini diharapkan
dapat meningkatkan kunjungan
wisatawan, sekaligus mengoptimalkan
manfaat ekonomi dan sosial  bagi
masyarakat. Selain  itu, peningkatan
aksesibilitas  dan  amenitas menjadi
prioritas penting dalam Perpres ini. Desa
Sionggang Utara, yang berada di Jalur
strategis Jalan Lintas Utama Sumaters,
diuntungkan dengan kebijakan vyang
mendorong  perbalkan  infrastruktur,
sepertl kualitas Jalan, fasilitas parkir,
ruang Istirahat, toilet. tempat makan,
dan penginapan berbasis komunitas.
Pelatihan pemandu wisata lokal juga
menjadi bagian penting dalam
peningkatan layanan untuk wisatawan,
yang Secars keseluruhan akan
memperkaya pengalaman mereka.

Selain  itu, pelestarian lingkungan
merupakan kompenen utama dalam
pengembangan DTW sesuai Perpres ini.
Desa Sionggang Utara, yang memiliki
kekayaan alam berupa hutan, sungal, dan
telaga, didorong untuk menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan
destinasi wisata. Pengelelzaan sumber
daya alam secara bijaksana, pelestarian
ekosistem, pengelolaan  limbah, dan
pengurangan penggunaan bahan
berbahaya menjadi prioritas  dalam
menjaga lingkungan. Perpres  juga
menekankan  pentingnya  kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat lokal, dan
sektor  swasta  untuk  menciptakan
destinasi wisata yang menguntungkan
secara ekonoml tanpa mengorbankan
keiestarian lingkungan dan budaya lokal.
Dengan dasar kebijakan yang kuat ini,
pengembangan DTW di Desa Sionggang
Utara diharapkan mampu menciptakan
destinasi wisata vang berdaya saing,
berkelanjutan. dan Inklusif, memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat
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TUJUAN, SASARAN, DAN STRATEGI

PENGEMBANGAN

Tujuan Pengembangan Daya Tarik
Wisata

Pengembangan wisata di Desa Sionggang
Utara, Kecamatan Lumban July,
Kabupaten Toba, bertujuan untuk
mengoptimalkan potensl alam, budaya,
dan ekonomi lokal melalul konsep
Harmonl — Lestarl - Bestarl. Dengan
posisi strategis di Jalan Lintas Utama
sumatera, desa ini diharapkan menjadi
persinggahan ideal bagli wisatawan yang
melintasi Sumatera Utara.
Pengembangan agrowisata kopl, wisata
alam, serta wisata kuliner lokal bertujuan
menarik minat  wisatawan  sambil
mempromasikan keunlkan desa. Selain
itu, upaya ini juga menitikberatkan pada
pemberdayaan masyarakat lekal dan
pengelolaan wisata yang berkelanjutan.
Pengembangan wisata budaya dan kriya
turut menjad|l fokus, dengan tujuan
menjadikan Desa Sionggang Utara
sebagal destinasi wisata utama di
kawasan Danau Toba, yang menawarkan
pengalaman edukatit dan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat

Sasaran Pengembangan Daya Tarik
Wisata

Pengembangan wisata di Desa Sionggang
Utara berfokus pada optimalisasi potensi
wilayah dengan pendekatan Harmoni —
Lestari — Bestari yang mengintegrasikan
keseimbangan ekologis, pemberdayaan
masyarakat, dan peningkatan ekonomi
lokal, Desa inl, berlokasi strategis di Jalan

a1

Lintas Utama Sumatera, diupayakan
menjadi destinasi persinggahan vyang
nyaman melalui peningkatan fasilitas,
pengembangan kullner lokal, dan konsep
‘Mangalap Gogo®. Wisata alam dan
exkowisata berbasis edukasi, seperti
agrowisata kopi dan wisata jelajah hutan,
diharapkan menarik minat wisatawan.
Pelestarian budaya lokal, pemberdayaan
masyarakat melalul pelatihan dan usaha
mikrg, serta promosi  digital dan
kolaborasi multi-pihak menjadi bagian
penting dari strategi pengembangan.
Dengan pendekatan [ni, Desa Sionggang
Utara ditargetkan menjadi desa wisata
unggulan vyang harmonis. lestari, dan
bestari, menarik wisatawan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal.

Strategi Pengembangan Daya Tarik
Wisata

Strategi pengembangan wisata Desa
Slonggang Utara mengusung konsep
Harmoni - Lestari - Bestari dengan fokus
pada peningkatan pelayanan
pengunjung, pengembangan  produk
pariwisata, dan aksesibilitas ramah
lingkungan. Langkah-langkah vang
diambil mellputl pembangunan pusat
informasi wisata, fasilitas umurmn seperti
tollet dan parkir, serta pengembangan
produk unggulan seperti agrowisata kopi
dan wisata jelajah hutan. Partisipasi
masyarakat |okal diperkuat  melalui
pelatihan, pelibatan dalam pengelolaan

Harmoni

Konsep Pengembangan DTW
Desa Sionggang Utara

Terjaganya keseimbangan Alam = Pefrtanian -
Seni dan Budaya - gaya hidup modern yang
menjadi bagian_dari pariwisata yang saling
melengkapi dan memperkuat

Lestari

Keberlanjutan alam, budaya dan pertanian

dipertahankan
konservasi,
agriculture

Bestarl

eco-tourism,

dengan upaya-upaya
sustainable

elemen-elemen destinasi wisata dan aktivitas
wisata sekaligus menjadi media pendidikan
untuk mewariskan nilai-nilai kebajikan alam,.

pertanian dan

wisata, dan pembentukan koperasi.
Lingkungan dijaga melalul reboisasi dan
pengelolaan limbah, sementara
pemasaran digital dan acara tahunan
memperkuat daya tarik desa. Kolaborasi

budaya kepada generasi-
generasi berikutnya

dengan pihak eksternal serta evaluasl
berkelanjutan memastikan pengelolaan
destinasi yang  berkelanjutan dan
mendukung kesejahteraan masyarakat.
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“...Pengembangan wisata di Desa
Sionggang Utara berfokus pada
optimalisasi potensi wilayah dengan
pendekatan Harmoni - Lestari -
Bestari yang mengintegrasikan
keseimbangan ekologis,
pemberdayaan masyarakat, dan
peningkatan ekonomi lokal...”

Laporan Akhir Fasflitasi Penyusunan Rencana
fnduk Pengembangan Daye Tarik Wisato
Masterplan Agrowisata Lumbaniulu 2024

Kebun Cabal Potens| .fgrm.wﬂma Non Kopl of Desa Slanggang Urara &




RENCANA PENGEMBANGAN

DAYA TARIK WISATA

Rencana nonfisik meliputi pengelolaan pusat pelayanan pengunjung, pengembangan
produk pariwisata, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan lingkungan wisata,
pemasaran pariwisata, pengembangan SDM, kelembagaan pengelola, keterkaitan dengan
lingkungan sekitar, serta pemantauan dan evaluasl. Rencana fislk mencakup penataan
struktur ruang kawasan, zonasl, aksesibilitas. sirkulasi, sarana-prasarana, ruang terbuka
hijau, tata vegetasi, mitigasl bencana, pentahapan pembangunan, dan pengendalian

pemanfaatan ruang.

Rencana Non Fisik

Rencana nonfislk pengembangan daya
tarik wisata Agrowisata Desa Sionggang
Utara meliputl pengelolaan  pusat
pelayanan pengunjung, pengembangan
produk  pariwlsata, pellbatan  dan
pemberdayaan masyarakat, serta
pengelolaan lingkungan wisata yang
mencakup daya dukung, daya tampung,
pengelolaan pengunjung, dampak
lingkungan, dan mitigasi bencana. Selain
itu, rencana ini mencakup
pengembangan pasar dan pemasaran
pariwisata, pengembangan sumber daya
manusia, penguatan kelembagaan
pengelola wisata, serta peningkatan
keterkaitan dengan lingkungan sekitar
dan kawasan leblh luas.

Rencana Pengelolaan Pusat Pelayanan
Pengunjung

Rencana strategis pengelolaan pusat
pelayanan pengunjung di Daya Tarik
Wisata Agrowisata Desa Sionggang Utara
meliputi beberapa langkah utama untuk
mendukung pengembangan pariwisata
secara berkelanjutan. Pertama, pusat
informasl wisata dirancang berada di
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area kebun kopi yang terletak strategis
di pingglr Jalan Lintas Sumatera (Slantar-
Ballge) untuk mempermudah
aksesibllitas wisatawan dari berbagai
arah, sekaligus mendukung pengalaman
wisata vang terintegrasi, mengingat
kebun kopi merupakan salah satu daya
tarlk utama kawasan Ini,

Selanjutnya, sistern Informasi terpadu
dirancang untuk mengintegrasikan
semua aktivitas dan destinasi wisata di
kawasan tersebut. Sistem ini  akan
menyediakan informasi real-time tentang
jadwal tur, aktivitas yang tersedia, rute
perjalanan, dan kontak penting, serta
dilengkapi dengan layar interaktif di
pusat pelayanan. Media digital resmi juga
menjadi bagian dari strategi, dengan
pengembangan situs web dan akun
media sosial kawasan wisata yang
memiliki desain menarik, Informasi
lengkap, dan admin responsif. Media ini
berfungsl sebagai sarana promosl, pusat
informasi, dan tempat untuk menjawab
pertanyaan wisatawan secara cepat.
Untuk meningkatkan kualitas layanan,
petugas pusat pelayanan akan dilatih

agar mampu memberikan informas| yang
akurat dan pelayanan yang ramah.
Layanan ini juga mencakup penyediaan
fasilitas  multibahasa dan  sistem
feedback untuk memastikan semua
kebutuhan wisatawan dapat terpenuhi
dengan baik. Di lokasl pusat pelayanan,
fasilitas digital seperti Wi-Fi gratis, kios
informasi mandiri, dan kode QR vyang
mengarahkan ke situs resmi atau aplikasi
kawasan wisata juga akan dised|akan.

Selain itu, monitoring dan evaluasl rutin
terhadap operasional pusat pelayanan
akan dilakukan, mencakup kecepatan
respons, akurasi informasi, dan tingkat
kepuasan wisatawan. Data hasil evaluasi
ini akan digunakan untuk meningkatkan
kualitas layanan secara berkala. Dengan
strategi ini, diharapkan pengelolaan
pusat pelayanan pengunjung dapat

dioptimalkan untuk mendukung
pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan dan mendorong

pertumbuhan ekonomi lokal.

Rencana Pengembangan Produk
Pariwisata

Desa Sionggang Utara memiliki beragam
potensi wisata yang dapat
dikembangkan menjadi produk unggulan
untuk  menarik  wisatawan.  Setiap
destinasi menawarkan pengalaman unik
yang memadukan keindahan alam,
kekayaan budaya, dan kelezatan kuliner
lokal. Rencana pengembangan produk
wisata Ini dirancang untuk memberikan
pengalaman tak terlupakan sekaligus
mendukung pemberdayaan masyarakat
lokal dan kelestarian lingkungan.

Potensi agrowisata kopi menjadi salah
satu daya tarik utama dengan berbagai
aktivitas menarik seperti tur edukasi kopi
yang memperlihatkan proses budidaya
hingga pengolahan biji kopi, workshop

teknik manual brewing, serta
pengalaman memetik kopi langsung di
kebun. Di sisl lain, Taman Wisata Religi
Taman Eden menghadirkan wisata
spiritual melalui fasilitas refleksi, event
Festival Kebersamaan, dan program
edukasl lingkungan yang
memperkenalkan flora serta fauna lokal,

Wisata sungai dengan konsep Cafe
Sungal memberikan pengalaman kuliner
lokal di tepi sungai yang asri, aktivitas
santai sepertl berendam kaki, dan spot
fotografi alam yang menarik. Destinasl alr
terjiun menawarkan eksplorasi keindahan
alam melalui jalur trekking aman, area
piknik, dan eco-camping  untuk
menikmati malam di sekitar air terjun.
Selain  itu, trekking hutan desa
menyediakan jalur edukasi hutan, wisata
petualangan, serta pengamatan satwa
liar di habitat asiinya.

Rencana lain mencakup pengembangan
paket wisata, seperti paket harian vang
menggabungkan tur agrowisata kopi,
makan siang di Café Sungai, dan
kunjungan ke Taman Eden; paket akhir
pekan dengan trekking hutan, eksplorasi
air rterjun, dan workshop kopi, serta
paket keluarga yang mencakup aktivitas
edukatif di agrowisata kopl, wisata religi,
dan tur desa dengan bus atap terbuka.
Wisata kuliner dari kopi juga menjadi
fokus utama, termasuk kopl khas
Sionggang Utara, camilan berbahan dasar
kopl, dan event Festival Kopi vyang
mempromaosikan produk lokal.

Dengan  pengelglaan  berkelanjutan,
produk-produk inl  tidak hanya
meningkatkan pengalaman wisata tetapi
juga memberdayakan masyarakat lokal
dan mendukung pariwisata berbasis alam
serta budavya.
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Rencana Pelibatan Dan Pemberdayaan
Masyarakat

Pelibatan dan pemberdayaan masyarakat
menjadi kunci utama untuk menciptakan
pariwisata yang inklusif dan memberikan
manfaat Jjangka panjang di Desa
Siongegang Utara, Rencana strategis ini
mencakup berbagal langkah, seperti
pelatihan intensif untuk meningkatkan
kinerja kelompok Sadar Wisata dalam
mengelola destinasi unggulan seperti
Agrowisata Kopi, Air Terjun Lumban
Rang, dan Taman Wisata Religi Taman
Eden. Pelatihan inl berfokus pada teknlk
pelayanan wisatawan, pengeloalaan
destinasi, dan pelestarian lingkungan.
Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat
dilakukan secara intensif, melibatkan
pemimpin infarmal desa untuk
meningkatkan partisipasi mereka dalam
pengembangan destinasi seperti Café
Sungai dan Trekking Hutan Desa.

Rencana Inl jugs mengupayakan
partisipasi aktif dari berbagai kalangan,
termasuk pemuda, wanita, dan pelajar.
melalui kegiatan seperti Kuliner darl Kopi
dan Agrowisata Kopi. Program ini
dirancang untuk membuka peluang
bisnis di sektor pariwisata, seperti
menjadi pemandu wisata, pengusaha
kuliner, atau pengelola homestay. Untuk
mendukung ini. tokoh berpengalaman
dalam pariwisata akan diundang untuk
memberikan wawasan tentang
pengelolaan destinasi wisata alam dan
religi. Di sisi lain, muatan lokal seperti
Agrowisata Kopi dan Kuliner dari Kopi
juga akan diintegrasikan ke dalam
kurikulum  sekolah, memberi siswa
pengetahuan dasar tentang pariwisata
dan pelestarian produk lokal, serta
melibatkan mereka dalam kegiatan
ekstrakurikuler seperti trekking hutan
dan lomba kuliner.
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Pelatthan usaha ekonomi  berbasis
pariwisata juga menjadi prioritas untuk
membantu masyarakat mengembangkan
keterampilan dalam sektor kuliner,
kerajinan tangan., dan |asa pemandu
wisata, dengan penskanan  pads
pemasaran dan manajemen usaha. Studi
banding ke desa wisata yang telah
sukses, seperti yang memiliki agrowisata
atau trekking hutan, akan memberikan
pembelajaran praktis bagi masyarakat
tentang pengelolaan destinasi,
pengembangan  produk  lokal, dan
pelibatan masyarakat dalam kegiatan
ekonomi berbasis pariwisata. Strategi ini
diharapkan dapat mendorong
masyarakat Desa Sionggang Utara untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam
pengelolaan wisata, merningkatkan
kessjahteraan gkonomi, dan
melestarikan lingkungan serta budaya
lokal.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Daya
Tarik Wisata: Daya Dukung, Daya
Tampung, Pengelolaan Pengunjung,
Dampak Lingkungan, Dan Mitigasi
Bencana

Desa Sionggang Utara memiliki potensi
besar untuk menjadi destinasl wisata
unggulan dengan kekayaan alam seperti
agrowisata kopl dan Café Sungai. Untuk
mewujudkan pengelolaan wisata vyang
berkelanjutan dan menjaga kualitas
lingkungan, rencana menyeluruh
diperlukan, mencakup aspek daya
dukung, daya tampung, pengelolaan
pengunjung, dampak lingkungan, dan
mitigasi bencana. Daya dukung
difokuskan pada menjaga kapasitas
ekosistern  agar  tetap mendukung
kegiatan wisata tanpa merusak
kelestariannya. Langkah-langkahnya
meliputl optimalisasi pemanfaatan lahan
kebun kopl tanpa konversi lahan yang

berlebihan, penerapan konsep ramah
lingkungan di Cafe Sungal dengan
menggunakan bahan bangunan alaml dan
energi terbarukan, serta menjaga kualitas
alr melalul pengelolaan limbah vyang
efisien. Sistem pengolahan air limbah
dan pengendalian pembuangan limbah
menjadi prioritas  untuk memastikan
kebersihan lingkungan.

Daya tampung  berkaitan  dengan
pembatasan jumlah pengunjung yang
dapat diterima dalam satu waktu untuk
menghindarl kerusakan lingkungan dan
memastikan pengalaman wisata vyang
berkualitas, Sistem reservasi arau tiket
online akan diterapkan untuk mengelola
jurmlah pengunjung. Infrastruktur
pendukung sepertl area parkir yang
memadal dan aksesibllitas nyaman ke
destinasi utama juga akan ditingkatkan,
memastikan aliran pengunjung tetap
terkontrol.  Pengelolaan  pengunjung
dilakukan melalui pusat pelayanan di
area kebun kopi, yang berfungs| sebagai
titik awal edukasi mengenai destinasi
wisata. Jalur ramah lingkungan akan
mengarahkan pengunjung ke lokasi
wisata. Edukasi tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan konservasi alam
disediakan melalui petunjuk yang jelas
dan |nformasi di pusat pengunjung.
Pemandu wisata yang terlatih juga akan
membantu memberikan pengalaman
wisata yang mendalam, meningkatkan
kesadaran lingkungan wisatawan.

Upaya untuk meminimalkan dampak
negatif seperti erosi tanah, pencemaran
air, dan kerusakan vegetas| dilakukan
rmelalul praktik ramah lingkungan, seperti
pengelolaan air hujan, pemantauan
kualitas air secara berkala, dan
pengurangan  plastik  sekall  pakai.
Program sadar wisata dirancang untuk
mengedukasi pengunjung tentang
pengurangan jejak ekologl mereka.

Selain itu, pemantauan lingkungan secara
berkala memastikan masalah dapat
diidentifikasi dan ditangani sejak dini. .
Rencana mitigasi bencana mencakup
penyusunan SOP  evakuasi darurat,
pembangunan jalur evakuasi yang jelas,
dan penyediaan fasilitas perlindungan di
titik strategis. Pelatihan untuk pemandu
wisata dan masyarakat lokal terkait
penanggulangan bencana akan dilakukan
secara rutin. Informasl darurat untuk
wisatawan juga akan disediakan, Sistem
peringatan dini dipasang di area rawan
bencana, seperti aliran sungal dan
wilayah  berpotensi longsor, untuk
memberikan peringatan dini kepada
masyarakat dan pengunjung.

Melalui pendekatan inl, Desa Sionggang
Utara diharapkan dapat mengembangkan
pariwisata berbasis lingkungan yang
berkelanjutan  sekaligus  melindungi
keindahan alamnya, mendukung
kesejahteraan masyarakat, dan
menciptakan pengalaman wisata yang
aman dan berkualitas.

Rencana Pengembangan Pasar dan
Pemasaran pariwisata

Pengembangan pasar dan pemasaran
Agrowisata Kopi Desa Sionggang Utara
bertujuan untuk menarik wisatawan dari
berbagai segmen, balk domestik maupun
mancanegara, melalui strategi berbasis
teknologi dan informasl vang relevan.
Untuk pasar wisatawan domestik,
segmen keluarga dan rombongan kantor
menjadi target utama, khususnya dari
daerah seperti Jabodetabek, Bandung
Raya, serta kabupaten dan kota di
sekitar Sumatera Utara. Agrowisata
Sionggang Utara menawarkan paket
wisata yang nyaman dan menyenangkan
dengan kegiatan menarik sepert| tur
kebun kopi, kuliner berbasls kopi, dan
trekking hutan desa.
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Promosi dilakukan melalul kerja sama
dengan agen perjalanan, media sosial,
dan iklan digital yang menyasar segmen
ini. Selain itu, pasar wisatawan domestik
dengan minat khusus pada agrowisata
dan ekowisata menjadi fokus,
menonjolkan nilai  keberlanjutan dan
konservasi alam melalul materi promosi
yang menarik.

Untuk pasar wisatawan mancanegara,
pengembangan difokuskan pada meraka
yang memiliki minat khusus pada
agrowisata, budaya lokal, dan ekowisata.
khususnya dari Asia Tenggara, Eropa, dan
Australia. Wisatawan ini dapat tertarik
dengan pengalaman belajar bertani kopi,
menikmati  ekosistem  alami. serta
mengenal budays lokal. Kerla sama
dengan agen perjalanan internasional
dan promosi melalui media sosial serta
situs web akan memperluas jangkauan ke
pasar internasional.

Media promosl berbasis teknolog
informasi dan komunikasi menjadi alat
utama dalam pemasaran. Pembuatan dan
pengelolaan  media  sosial  seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok

Instagram

bertujuan untuk menjangkau audiens
global dengan konten menarik tentang
kebun kopi, kuliner, dan kelndahan alam.
Video promosi melalui YouTube dan
TikTok, serta slaran langsung, dapat
meningkatkan daya tarik destinasi. Situs
web atau blog akan menyediakan
informasi  lengkap tentang jadwal
kegiatan, harga paket wisata. dan cerita
lokal, mempermudah perencanaan
perjalanan  wisatawan. Google My
Business akan dimanfaatkan untuk
memastikan lokasi Agrowlsata Sionggang
Utara  mudah  ditemukan  melglui
pencarian Google dan Google Maps.
Platform online travel agents (OTAs)
seperti TripAdvisor, Traveloka,
Agoda,dan Booking.com juga akan
digunakan wuntuk menawarkan paket
wisata, meningkatkan visibilitas, dan
memudahkan wisatawan dalam
merencanakan kunjungan.

Strategi  ini  mendukung Agrowisata
Sionggang Utara dalam memperluas
pasar, menarik lebin banyak wisatawan,
dan mempromaosikan potenst lokal secara
global. Hal ini Juga memastikan
keberlanjutan pariwisata dan
kesgjahteraan masyarakat
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Rencana Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Rencana pengembangan sumber daya
manusia di Agrowisata Sionggang Utara
bertujuan untuk menciptakan
masyarakat vyang kompeten dalam
mendukung pariwisata berkelanjutan.
Salah satu  fokus utamanya adalah
meningkatkan  kapasitas  masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan agar tetap
lestari. Pelatihan terkait pengelolaan
sampah, konservasi sumber daya alam,
dan penerapan prinsip-prinsip

keberlanjutan akan diberikan, sehingga

masyarakat mampu menjaga ekosistem

lokal, seperti kebun kopi, hutan desa,
dan sungai, yang menjadi daya tarik
utama destinasl ini. Selain itu, program
edukasi sadar lingkungan juga akan
diterapkan untuk semua kalangan, mulal
dari pelajar hingga pelaku wisata, guna
meningkatkan kesadaran kolektif
terhadap pentingnya menjaga
lingkungan.

Strategl pengembangan sumber daya
manusia untuk mendukung Agrowisata
Kopi di Desa Sionggang dapat
dirumuskan dalam bentuk rencana
pengembangan yang dirangkum dalam
tabel berikut:

Strategl

Rencana

Wisata

Peningkatan Kapasitas Pekerja

Pelatinan ini bertujuan meningkatkan profesionalisme
pemandu wisata, kemampuan pengelola destinasi, dan
keterampilan masyarakat dalam usaha lokal vyang
mendukung pariwisata. Kegiatan meliputi pelatihan
pembuatan konten foto dan wvideo untuk promosi,
pemanfaatan medla sosial sebagal alat pemasaran, serta
pengembangan usaha sepertl pertanian, kerajinan tangan,
toko, dan seni pertunjukan.

Masyarakat

Pemerintah

Peningkatan Kapasitas

Peningkatan Kapasitas

Program Ini bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pariwisata melalul sosialisasl
komunitas sadar wisata dan pelatihan keterampilan,
seperti pembuatan  kerajinan, kuliner khas, serta
pengeloclaan homestay dan media sosial. Selain itu,
pendidikan  kepariwisataan  diintegrasikan  dalam
kurikulum sekolash dasar dan  menengah untuk
rmenanamkan kesadaran wisata sejak dinl.

Program ini melatih pemerintah setempat  dalam
pengelolaan pariwisata berbasis  komunitas  untuk
memberdayakan masyarakat lokal serta memberikan
pelatihan pengelolaan wisata berbasis web guna
mendukung promos| dan manajemen destinasi.
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Rencana Pengembangan Kelembagaan
Pengelola Daya Tarik Wisata

Pengembangan kelembagaan pengelola
daya tarlk wisata di Desa Sionggang
Utara bertujuan menciptakan sistem
pengelolaan yang efektif, terintegrasi,
dan berkelanjutan. Strategi ini
melibatkan pemberdayaan iembaga-
lembaga |okal seperti Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes), kelompok sadar wisata
(Pokdarwis). dan koperasl desa. Dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat,
diharapkan pengelolaan pariwisata bisa
lebih profesional dan  memberikan
dampak positif bagi perekonomian desa.

Bumdes akan berperan sebagal
penggerak utama sektor pariwisata
dengan mengelola fasilitas publik,
mengembangkan usaha berbasis
pariwisata, dan mengelola pendapatan
dari sektor wisata. Kolaborasi yang erat
dengan Pokdarwis dan koperas| desa
akan diperkuat untuk memastikan
transparansi dan profesionalisme dalam
pengelolaan pariwisata. Pokdarwis akan
dilatih untuk menjadi pemandu wisata,
menangani mitigasi bencana untuk
menjaga keamanan destinasi, serta
mengelola promosi melalui media sosial
dan pelatihan hospitality untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada
wisatawan.

Koperasi desa akan diberdayakan untuk
mendukung  usaha  kecll berbasis
pariwisata, sepertl kuliner khas, kerajinan
tangan, serta penyediaan logistik untuk
homestay atau kafe. Program pelatihan
juga akan diberikan kepada masyarakat
lokal, termasuk pelatihan kullner untuk
menciptakan produk khas, pelatihan
hospitality untuk mendukung homestay,
dan pelatihan mitigasi bencana. Dengan
penguatan kelembagaan dan
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peningkatan kompetensi, pengelolaan
daya tarlk wisata di Desa Sionggang
Utara diharapkan dapat berjalan secara
optimal dan berkelanjutan.

Rencana Pemantauan dan Evaluasi

Rencana pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Master Plan Pengembangan
Daya Tarlk Wisata Agrowisata Desa
Sionggang Utara melibatkan beberapa
langkah strategis. Sosialisasi Master Plan
akan dilakukan kepada berbagal pihak
terkalt, seperti Pemerintah  Pusat,
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara,
Pemerintah Kabupaten Toba, serta
masyarakat Desa Sionggang Utara dan
pelaku usaha agrowisata. Program
pengembangan akan dikaji dan
disinkronkan setlap tahun agar dapat
terintegrasi dalam Rencana Kerja
Perangkat Daerah (RKPD) dan kebijakan
pembangunan pariwisata tingkat
kabupaten dan provinst. Pemantauan
berkala akan dilakukan setiap tiga bulan
untuk memastikan pelaksanaan program
sesuai  dengan rencana, mMencakup
pengelolaan infrastruktur, aktivitas
wisata, dan keterlibatan masyarakat.

Evaluasi tahunan akan dilakukan untuk
menilal pencapalan target, efektivitas
program, dan mengidentifikasi kendala
atau peluang untuk perbalkan. Evaluasi
dampak pasca-pembangunan juga akan
dilakukan pada tahun ketiga setelah
pembangunan dimulal, dengan fokus
pada tingkat kepuasan  wisatawan,
masyarakat, dan pelaku usaha, serta
dampak terhadap kelestarian lingkungan,
sosial, budaya, dan perekonomian lokal.
Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
keberlanjutan program dan memberikan
rekomendasi perbaikan jika diperlukan.
Untuk pengendalian dampak
perkembangan Daya Tarlk Wisata

Agrowisata, berbagal langkah akan
diambil. Sosialisas| tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Toba,
Rencana Induk Pariwisata Kabupaten
{Ripparkab), dan Master Plan
Pengembangan Daya Tarlk Wisata akan
dilakukan kepada masyarakat dan
pengelola agrowisata untuk memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan
pengelolaan wisata yang berkelanjutan.
Koordinasl rutin dengan pihak terkait
akan dilakukan setiap tiga bulan untuk
mencegah dan menangani dampak sosial,
budaya, dan lingkungan. Selain itu,
kampanye sadar lingkungan akan
dilaksanakan untuk mendukung
konservasi kawasan agrowlsata dan
pelestarian lingkungan alam di sekitar
Desa Sionggang Utara.

Pelatihan dan pendampingan juga akan
diberikan kepada masyarakat dan
pengelola daya tarik wisata untuk
meningkatkan kemampuan dalam
menciptakan produk pariwisata vyang
berkualitas dan  berkelanjutan.  Ini
mencakup pengelolaan hasil kopi lokal,
kerajinan tangan, dan wisata edukasi.
Pelatihan terkait pengelolaan sampah
dan limbah ramah lingkungan, termasuk
penerapan sistem pengolahan limbah
organik dan anorganik yang terintegrasi
dengan konsep zero waste, jJuga menjadi
bagian penting dari pengendalian
dampak. Selain itu, pengelolaan media
komunikasi berbasis teknologi Informasi,
seperti aplikasl atau platform digital,
akan digunakan untuk memonitor dan
menangani dampak perkembangan
pariwisata di desa inl.

Rencana Fisik

Rencana fislk pengembangan daya tarlk
wisata bertujuan menciptakan
lingkungan wisata tematik, terintegrasi,
dan ramah lingkungan.

Ini meliputi penataan struktur ruang yang
menghubungkan pusat pelayanan dan
keglatan wisata, dengan zonasi yang
tepat. Aksesibilitas dan sirkulasl juga
diperhatikan untuk memudahkan
mobilitas wisatawan, ditambah dengan
sarana pendukung. Selain itu, ruang
terbuka hijau dan tata vegetasi dijaga
untuk keseimbangan alam, sementara
rencana mitigasi bencana disusun untuk
mengurangi risiko. Pembangunan
dilakukan bertahap dengan pengendalian
pemanfaatan ruang untuk menjaga
keberlanjutan kawasan.

Konsep dan Prinsip-Prinsip Penataan
Fisik

Konsep penataan fisik dalam
pengembangan daya  tarik  wisata
berfokus pada keselarasan elemen fisik,
sepertl bangunan, jalan, ruang terbuka,
dan vegetasi, dengan lingkungan sakitar.
Penataan ini memperhatikan
kenyamanan, aksesibilitas, dan
keberlanjutan untuk menciptakan
lingkungan yang menarik, fungsional, dan
mendukung aktivitas wisata. Prinsip-
prinsip penataan fisik di Desa Sionggang
Utara melibatkan tiga aspek utama:
Harmoni, Lestari, dan Bestari.

Prinsip Harmaoni menekankan
keseimbangan antara alam, pertanian,
senl budaya, dan gaya hidup modern
dalam pengembangan pariwisata. Untuk
mencapai ini, perlu ada upaya pelestarian
alam melalui agrowisata. pengelolaan
sumber daya alam, dan pelestarian
budaya lokal. Infrastruktur wisata yang
ramah lingkungan dan penggunaan
teknologi  hijau  dapat membantu
menjaga harmoni antara modernitas dan
pelestarian budaya serta alam.

Prinsip Lestar| berfokus pada
keberlanjutan alam, budaya, dan
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dan pertanian melalui konservasi, eco-
tourism, dan pertanian berkelanjutan.
Konservasi alam bertujuan melindungi
ekosistemn dan spesies terancam punah.
sedangkan eco-tourism mendidik
wisatawan tentang pentingnya
keberlanjutan. Praktik pertanian
berkelanjutan membantu menjaga
kesuburan tanah dan  mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan,
menciptakan sistem pertanian yang
mendukung keberlanjutan ekonomi dan
ekosistem. Prinsip Bestari berperan

Harmmoni

HAudafah feamidaisi,
memastikan habungan
yaig baik antora manusi;
alan, dan Budaga

tenambahkan nital estetila
dan edukasi, memnboat dezs

wisakd rrpnbier ikan
pongalaman  yang  inspieatil
dan rrondidik

Desa inl terletak di Jalan Lintas Utama
Sumatera, menghubungkan timur dan
barat Sumatera Utara, dan berada di
antara Parapat dan Kota Balige. Desa ini
sering menjadi  tempat  persinggahan
dengan kuliner seperti The Mario's dan
Cafe Binanga. Ke depannya, desa inf akan
dikembangkan sebagai tempat untuk
mengembalikan tenaga saat melintasi
kawasan wisata Danau Toba, vyang
dikenal dengan istilah "MANGALAP
GOGO".
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sebagai  medla pendidikan  untuk
mewariskan nilai-nilai  kebajikan alam,
pertanian, dan budaya kepada generasi
berikutnya. Ini mencakup pengajaran
tentang konservasi alam dan pengelolaan
sumber daya alam yang bijaksana
Destinasi wisata yang menerapkan
prinsip Bestari tidak hanya memberikan
pengalaman  rekreasl, tetapi juga
pemahaman mendalam bagi wisatawan
tentang pentingnya melestarikan
lingkungan dan budaya lokal, serta cara
hidup yang seimbang antara tradis| dan
modernitas.

~ ;
.,tltexta ri

Memastikan hithungan (tu dapat
¥ harahan lams tanfia merusak
alam otau komunitas

Rencana Struktur Ruang Kawasan
Rencana  struktur  ruang  kawasan
bertujuan menciptakan keterpaduan
antara fungsi dan kegiatan dengan
menetapkan pusat pelayanan, pusat
kegiatan, dan jalur penghubung efisien.
Fokus pada keseimbangan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. serta akses|bilitas
vang mudah bagl semua pengguna.
Pendekatan ini memastikan kawasan
berkembang terorganisir, berkelanjutan,
dan nyaman bagli masyarakat dan
pengunjung.

Peta ini menunjukkan rencana struktur
kawasan Desa Sionggang Utara di
Kecamatan Lumban Julu Desa Sionggang
Utara merupakan desa yang berkembang
secara linear mengikuti arteri utama (Jl.
Lintas Utama Sumatera). Arterl utama

yang merupakan jalan lintas

memposisikan desa sebagai kawasan rest
area, sehingea desa tersebut dapat
dikembangkan sebagal destinasi wisata.
Terutama, Desa Sionggang Utara banyak
menghasilkan  kopi, sehingga desa
tersebut memiliki potensi besar dalam
mengembangkan agrowisata yang
dipadukan dengan wisata kuliner. Selain
itu, sudah terdapat beberapa lokasi pada
kawasan vyang beroperasi sebagai
destinasl wisata, sehingga diintegrasikan
ke dalam rencana induk agar destinasi-
destinasl tersebut lebih berkembang.

Rencana Zonasi Lokasi Daya Tarik Wisata
Rencana zonasl lokasi dava tarlk wisata
merupakan upaya penataan area wisata
dengan membagi kawasan menjadi
beberapa zona berdasarkan fungsi dan
karakteristik  tertentu. Zonasi  ini
bertujuan untuk mengelompokkan
aktivitas dan fasilitas sesuai dengan
kebutuhan pengunjung. Dengan adanya
zonasl, pengelolaan daya tarik wisata
menjadi lebih  terstruktur, sehingga
aktivitas wisata dapat berlangsung
secara terstur dan aman  tanpa
mengsgangeu area sensitif atau
konservasi.

Zonasi yang baik juga memperhatikan
aspek kenyamanan dan keamanan
pengunjung, serta mendorong
pengembangan kawasan wisata yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Zonasi ini bertujuan untuk
mengelompokkan aktivitas dan fasilitas
sesual dengan kebutuhan pengunjung.
Dengan adanya zonasi, pengelolsan days

tarlk wisata menjadi lebih terstruktur,
sehingga  aktivitas wisata dapat
berlangsung secara teratur dan aman
tanpa mengganggu area sensitif atau
konservasi. Zonasi yang baik juga
memperhatikan aspek kenyamanan dan
keamanan pengunjung, serta mendorong
pengembangan kawasan wisata yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Rencana zonasi lokasl daya tarlk wisata
di Desa Sionggang Utara terbagi menjadi
tujuh zona yang masing-masing memiliki
fungsi  dan  karakteristik  khusus.
Agrowisata menjadi daya tarlk utama
dengan mengintegrasikan hasil pertanian
kopi, yang juga dilengkapl dengan
edukasi bagi wisatawan. Selain itu, ada
juga zona wisata non-kopl vyang
memanfaatkan pertanian lokal seperti
alpukat, terong belanda, andaliman, dan
sawah.

Untuk menikmati alam. zona wisata
hutan menyediakan jalur trekking yang
memungkinkan wisatawan
mengeksplorasl  hutan  Lumban  Julu,
melihat  wvegetasi endemik, serta
mengunjungi  air terjun dan belglar
tentang budidaya anggrek Toba. Wisata
air menghubungkan potensi alam sungai
dengan kegistan kuliner, menyediakan
kafe dan restoran di sepanjang sungai.

Zona wisata religi memenuhi kebutuhan
rohani dengan tempat ibadah yang ada,
seperti Masjid Mahlan ya Salam, dan
beberapa rumah makan muslim. Wisata
budaya memberikan ruang bagi seni lokal
untuk berkembang. Terakhir, wisata
telaga memanfaatkan mata air di area
samping jalan belakang balal desa untuk
menciptakan telaga buatan sebagai daya
tarik wisata. Zona prioritas di Desa
Sionggang Utara mencakup agrowisata,
wisata sungai, dan wisata telaga.
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Rencana Aksesibilitas dan Sirkulasi
Rencana  aksesibilitas  dan  sirkulasl
bertujuan  memudahkan  pergerakan
pengunjung di dalam dan menuju lokasi
wisata dengan menyediakan jalur dan
sarana transportasi yang arman.
Aksesibilitas mencakup elemen penting
seperti gerbang pintu masuk dan keluar,
serta jalan yang dilengkapi dengan Jalur
khusus untuk kendaraan, pejalan kaki,
dan pengunjung berkebutuhan khusus.

Jalur utama dan sekunder diatur untuk
memastikan sirkulasi pengunjung lancar
dan mengurangi kemacetan, terutama
saat ramai. Papan petunjuk arah Juga
disediakan di dalam area wisata untuk
membantu  pengunjung  menemukan
lokasi menarik. Selain itu, perencanaan
ini juga mempertimbangkan faktor
kenyamanan pengunjung dengan
menyeadiskan fasllitas pendukung,
seperti ares istirahat dan tempat parkir.
Dengan perencanaan sirkulasl yang balk,
kawasan wisata dapat memberikan
pengalaman yang nyaman, aman, dan
efisien bagi pengunjung. serta
mendukung kelancaran operasional.

Peta rencana aksesibilitas dan sirkulasi di
Desa Sionggang Utara menunjukkan
penambahan jalan lingkar desa vang
paralel dengan jalan arteri utama. Jalan
lingkar ini dirancang untuk memberikan
kemudahan akses bagl masyarakat dan
menghubungkan berbagai titik wisata,
mulai dari agrowisata kopi, agrowisata
non-kopi, wisata kerajinan ukir Toba,
hingga wisata air. Dengan sirkulasi yang
jelas, wisatawan dapat menjelajahi desa
dengan mudah dan mengunjungl setiap
titik wisata.

Adapun kondlsi dari jalan eksisting 1 dan

2: kondisi jalan 1 sudah diaspal mulus.
dan hanya perlu penambahan
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marka jalan serta perawatan lebih lanjut.
Juga, belum terdapat penerangan pada
jalan tersebur. Selain itu, kondisi jalan 2
Juga sudah diaspal mulus, dengan
periunya penambahan marka jalan dan
perawatan lebih lanjut. Jalan 2 belum
memiliki trotoar dan drainase di pinggir
|alannya. Perbalkan fasilitas inl sangat
penting untuk mendukung kelancaran
dan kenyamanan sirkulasi di kawasan

wisata.

Rencana Sarana dan Prasarana
Rencana sarana dan prasarana
merupakan upaya penyediaan fasilitas
vang mendukung kelancaran dan
kenyamanan aktivitas di lokasi wisata.
Dengan  perencanaan  sarana  dan
prasarana yang baik, fasilitas yang ada
dapat dikelola secara optimal, sehingga
tidak hanya meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan tetapl juga
mendukung  keberlanjutan  kawasan
wisata itu sendiri.

Peta rencana sarana dan prasarana
menunjukkan titik potensi lokasi wisata
sekitar dan kondis| prasarana di Desa
Sionggang Utara. Kecamatan Lumban
Julu, Di sekitar kawasan terdapat
restoran dan kafe yang menarik, seperti
Café Binanga dan Mario's Eatery. Juga
terdapat beberapa rumah makan muslim,
diantaranya RM Podomaoro, RM
Singgalang dan RM musim Aisyah.
Terdapat juga dua lokasi air terjun, Air
Terjun Eden 100 dan Air Terjun Lumban
Rang, serta kebun alpukat (Toba
Avocado). Selain itu, dapat ditemui juga
Rumah Adat Batak yang terjaga dalam
kendisl balk maupun yang terbengkalai.

Rencana Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuks hijau (RTH) merupakan
area yang memiliki elemen alam,
terutama tanaman atau vegetasi hijau,

yang sangat penting bagl kelangsungan
kehidupan di lingkungan perkotaan
maupun pedesaan. Keberadaan RTH
memberikan  berbagali manfaat, di
antaranya adalah peningkatan kualitas
udara dengan menyerap polutan dan
menghasilkan oksigen, serta
menyediakan  ruang  rekreasi  bagi
masyarakat.

Ruang terbuka hijau (RTH) di Dess
Sionggang Utara memiliki peran penting
dalam mengurangi pemanasan glohal,
melestarikan keanekaragaman hayati,
dan menjaga keseimbangan ekosistem.
Pengembangan agrowisata dan wisata
trekking hutan menjadi strategi utama
untuk memanfaatkan potensi alam desa
sambil melestarikan RTH sebagal baglan
dari daya tarik pariwisata.

Rencana pembangunan  desa ke
depannya akan selalu
mempertimbangkan keberlanjutan RTH
untuk mendukung keseimbangan
ekologis dan kualitas lingkungan. Dengan
pendekatan inl, Desa Sionggang Utara
dapat berkembang secara berkelanjutan,
memberikan manfaat ekonomi dan sosial
tanps mengorbankan kelestarian
lingkungan.

Rencana Tata Vegetasi

Rencana tata vegetasi di kawasan wisata
Desa Slonggang Utara  bertujuan
menciptakan lingkungan vyang  asri,
estetis, dan fungsional. Vegetasl yang
dipilih  tidak hanya memperindah
kawasan, tetapi juga mendukung
keberlanjutan ekologis dengan
mempertahankan keanekaragaman
hayati. Jenis tanaman direncanakan
untuk memberikan manfaat spesifik,
seperti  peneduh, keindahan, dan
edukasi, sambil membentuk ruang alami
yang mendukung aktivitas wisata.

Rencana tata vegetas| di kawasan wisata
Desa  Sionggang Utara  bertujuan
menciptakan lingkungan vang asri,
estetis, dan fungsional sambil
mempertahankan keanekaragaman
hayati. Jenis tanaman vang dipilih
memiliki  manfaat  spesifik.  seperti
peneduh, keindahan visual, dan
dukungan terhadap ekosistem lokal.
Vegetasi utama vyang direncanakan
meliputi Pohon Ingul, Pohon Aren,
Harimonting, Pohon lJier, dan Pohon
Pokki. Misalnya, Pohon Ingul digunakan
sebagal peneduh di area parkir dan
agrowisata, sementara  Harimonting
ditata di sepanjang arteri utama untuk
memperindah kawasan.

Tanaman lain, seperti Anggrek Hutan
Toba, Alpukat, Terong Belanda, dan
Andaliman, mendukung pengembangan
agrowlsata dan trekking. Anggrek Hutan
Toba ditanam di kawasan trekking hutan
untuk menambah daya tarik sekaligus
mendukung konservasi spesies. Alpukat
dan Terong Belanda menjadl komoditas
agrawisata non-kopl yvang memberikan
nilai ekonomi, sementara Andaliman,
sebagai tanaman khas lokal, memperkuat
identitas Desa Sionggang Utara. Selain
itu, kombinasi Pohen Pokki dan Pohon
Aren di sepanjang |alan desa tidak hanya
memberikan keteduhan tetapi  Juga
memperkuat estetika kawasan.

Dengan perencanaan vegetasi vyang
matang, kawasan wisata ini tidak hanya
menarik secara visual tetapi juga
berkelanjutan secara ekologis. Penataan
vegetas yang mempertimbangkan
kondisi tanah dan iklim setempat
memastikan keberlanjutan lingkungan,
mendukung sektor pariwisata, serta
memberikan manfaat ekonomi dan sosial
bagi masyarakat desa.
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Rencana Mitigasi Bencana

Rencana mitigasl bencana merupakan
langkah antisipatif yang dirancang untuk
meminimalkan  risiko  dan dampak
bencana di kawasan wisata. Rencana ini
mencakup identifikasi potensi bahaya,
seperti gempa bumi, banjir, tanah
longsor, atau kebakaran, serta penetapan
langkah-langkah preventif vang dapat
melindungi pengunjung dan Infrastruktur
kawasan.

Sosialisasi dan pelatihan rutin  bagi
petugas dan pengunjung juga menjadi
bagian penting dari mitigasi bencana

guna memastikan respons yang cepat
dan tepat. Dengan rencana mitigasi yang

baik, kawasan wisata dapat menjadi
lingkungan vyang aman, meningkatkan
rasa tenang bagl pengunjung, dan
meminimalkan kerugian yang mungkin
timbul akibat bencana. '

Berdasarkan kondisi geografis Desa
sionggang Utara, terdapat tiga bencana
alam yang kemungkinan dapat terjadi,
yaitu kebakaran hutan pada bagian utara
desa, banjir pada area sungal, dan
longsor pada bagian hutan yang terjal

Mitigasi bencana kebakaran hutan dapat
dilakukan melalui pembuatan aturan
terkait larangan pembukaan Iahan
dengan cara pembakaran, pengadaan
sosialisasi bahaya kebakaran kepads
masyarakat, serta tindakan penegakan

hukum atas pelanggaran aturan yang

telah dibuat. Mitigasi bencana banjir
dilakukan dengan memastikan tidak
terjadinya penggundulan hutan di daerah
hulu sungal. Mitigasi bencana longsor
dapat dilakukan melalui pembuatan
terasering pada bagian bukit yang cukup
terjal.

Namun, setelah pengamatan dan diskusi
langsung ke desa dengan masyarakat

setempat, ditemukan bahwa banjir hanya

terjadi setiap 10 tahun, longsor hanya
terjadl di beberapa lokasi, dan kebakaran
tidak pernah terjadi. Oleh karena itu,
Desa Sionggang Utara dianggap relatif
aman dari bencana alam.

Rencana Pentahapan Pembangunan
Rencana pentahapan pembangunan
merupakan strategi yang disusun untuk
mengatur tahapan-tahapan dalam proses
pembangunan kawasan wisata agar
berjalan efisien, terukur, dan sesuai
prioritas. Pentahapan ini mencakup
urutan pengerjaan mulai dari tahap
persiapan, seperti pembersihan lahan
dan persiapan infrastruktur dasar, hingga
pembangunan fasilitas utama dan
pendukung yang diperlukan.

Dengan  pentahapan vang Jelas,
pembangunan dapat dilakukan secara
bertahap sesuai alokasl anggaran dan
sumber daya vyang tersedia, serta
mengurangi gangguan terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar.
Setiap tahap dievaluasi dan disesuaikan
agar tetap sesuaj dengan rencana awal
dan dapat memberikan hasil yang
optimal. Melalui rencana pentahapan
yang terstruktur, proses pembangunan
dapat berjalan lebih lancar, terukur, dan
tepal sasaran, sehingga hasil akhirnya
dapat segera dirasakan manfaatnya oleh
pengunjung dan masyarakat.

Rencana pentahapan pembangunan di
Desa Sionggang Utara disusun dalam
pembuatan timeline pelaksanaan dari
tahun ke-1 hingga tahun ke-10 seperti
dalam tabel Setiap tahapan dijelaskan
secara lebih detail pada bab 7 sebagai

indikas| program.

@ Tobe! Rencana Pentahopan Pembangunan

Program Pengembangan Pusal-Pusat
Pelayanan Pengunjung

Program Pengembangan Produk Pariwisata

Frogram Pengembangan Aksesitilitas Dan
Lokas| Daya Tarik Wisata

Program Pengembangan Sarana Dan Prasarana

Pengembangan Ruang Terbuka Hijsu Dan Tata
Vegetasi

Pragram Pengelolaan Lingkungan, Termasuk
Mitigasi Bencans

Program Pelibatan Dan Pernberdayaan
Masyarakar

Program Pengembangan Pasar Dan Pemassrar
Daya Tarik Wisata

Frogram Pengembangan sumber Daya
Marusia:

Program Pengembangan Kelembagaan
Pengelola Daya Tarik Wisata

Rencana Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Rencana pengendallan  pemanfaatan
ruang bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap bagian dari kawasan wisata
digunakan sesuai dengan fungsinya,
menghindarl penyalahgunaan ruang yang
dapat  merusak  lingkungan  dan
mengganggu kenyamanan pengunjung.
Rencana ini mencakup pengaturan zonasi

yang ketat. pengawasan terhadap

pembangunan yang sesuai dengan
regulasi, serta pembatasan penggunaan
lahan yang dapat menimbulkan dampak

negatif, seperti pencemaran  atau
kerusakan  ekosistem.  Selain itu,
pengendallan pemanfaatan ruang Juga
melibatkan pengelolaan yang
berkelanjutan. dengan
mempertimbangkan  kapasitas daya
dukung lingkungan dan kebutuhan
masyarakat. Dengan pengendalian yang
tepat, kawasan  wisata dapat
berkembang dengan tertib dan tetap
mempertahankan kualitas  lingkungan
serta memberikan manfaat  jangka
panjang bagl semua pihak.
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“...Desa ini, terletak di Jalan Lintas
Utama Sumatera antara Parapat dan
Balige, memiliki potensi sebagai
tempat persinggahan strategis dengan
banyak pilihan kuliner.
Pengembangannya diarahkan untuk
menjadi desa pemulihan energi bagi
wisatawan yang melintasi kawasan
Danau Toba, sesuai konsep
MANGALAP GOGO..."

Laporan Akhir Fastiitas! Penyusunan Rencano
induk Pengembangon Daya Tarik Wisato
Masterplan Agrowisato Lumbanjulu 2024




RENCANA TAPAK AREA PRIORITAS

Rencana tapak untuk area prioritas adalah rencana detall pembangunan di area yang
dipilih untuk dikembangkan lebih dahulu dibanding area lainnya, karena dianggap paling
penting dalam kawasan tersebut. Rencana ini Mencakup Kriteria Area Prioritas, Konsep
Rencana Tapak, Rencana Tapak, Dan Visualisasi Perencanaan.

Kriteria Area Prioritas

Penentuan area prioritas wisata dl Desa
Sionggang Utara didasarkan pada
beberapa kriteria utama. Pertama,
potensi wisata meliputl keunikan dan
keindahan alam, sepertl pegunungan dan
kebun kopl tradisional vang mendukung
agrowlsata. Kedua, ketersediaan
infrastruktur dan aksesibilitas, termasuk
transportasi, fasilitas pendukung, serta
konektivitas Internet yang memudahkan
wisatawan. Ketiga, daya dukung
lingkungan, vyaitu kapasitas kawasan
untuk menampung wisatawan tanpa
merusak ekosistem dan

mempertimbarigkan risiko bencana alam.
Keempat, manfaat ekonomi dan
pemberdayaan masyarakat lokal, dengan
fokus pada dampak ekonomi, partisipasi
masyarakat, dan distribusi manfaat yang
merata. Kelima, aspek kebijakan dan
dukungan pemerintah serta masyarakat,
yang mencakup status lahan, kebijakan
pengelolaan, dan komitmen
keberlanjutan. Terakhir, permintaan dan
preferensi pasar yang melibatkan analisis
segmen pasar, survei pengunjung, dan
tren pariwisata terkini untuk
mengidentifikasi jenls wisata vyang
diminati.

. darn Kebijakan dan
| Kestersediaan

Nisma Lowasi | PotensiWisata | Infrastrukiur dan iy )
Agrowi=ate  Kopl
Eean ggeng A A A e A A T
Utsra  Wacsmatsn
Lumban Jula
Sungai Blnanga e Py W A L
Telaga Siongoan

il T W Pt AL ¢ g A
Utara

Dari tabel tersebut diketahul bahwa
setiap lokasl memenuhl kriteria dalam
penentuan area prioritas. Sehingga akan
ada 3 area yang akan dikembangkan
lebih lanjut untuk perencanaan Site Plan
Kawasan Wisata, antara |ain:

1.Wisata kopi / agrowisata vyang
meliputi penginapan, kuliner, pusat
budaya dan oleh-oleh, serta hiking.

2. Wisata alr yvang berlokasl di Sungai
Binanga, dimulai dari pinggiran sungai
hingga ke Air Terjun Lumban Rang.

3.Wisata telaga Desa Sionggang Utara

yang merupakan kawasan
persawahan / rawa vyang akan
dikembangkan menjadi telaga
buatan.

Prinsip Perancangan Area Prioritas
Prinsip perancangan area prioritas di
Desa  Slonggang  Utara bertujuan
menciptakan kawasan vyang harmonis
antara alam, budaya, dan gaya hidup
modern dengan menerapkan konsep
Harmoni — Lestarl — Bestari. Perencanaan
ini menekankan pada  konservasi
lingkungan, pengembangan ekowisata,
dan pertanian berkelanjutan,
memastikan pengembangan wisata tidak
hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga
menjaga kelestarian alam dan budaya.
Mengadopsi konsep "Mangalap Gogo®
cdari Bahasa Batak, area ini dirancang
sebagal tempat Istirshat yang juga
berfungsi sebagai media pendidikan
untuk generasi mendatang tentang
pentingnya menjaga keseimbangan alam
dan budaya, mendukung manfaat jangka
panjang bagi ekosistem, masyarakat, dan
pengunjung.

Konsep harmonl menggambarkan
keseimbangan antara alam, pertanian,
seni dan budaya, serta gaya hidup
madern yang ada dalam kawasan
pariwisata. Semua slemen ini harus

dapat berjalan bersama secara sinergis,
tanpa ada vyang saling merugikan.
Misalnya,  praktik  pertanian  yang
berkelanjutan harus didukung oleh
kebijakan vyang mengharmatl warisan
budaya dan memperkenalkan nilai-nilai
tersebut kepada wisatawan. Pada saat
yang sama, elemen-elemen modern
seperti fasilitas wisata yvang nyaran dan
akses yang mudah harus disesuaikan
dengan konteks alam dan budaya yang
ada, untuk menciptakan suasana yang
harmonis antara tradisi dan modernitas.

Prinsip lestari menekankan pada upaya
menjaga kelestarian alam dan budaya
melalui  tindakan vang berkelanjutan.
Upaya konservasi, sepertl perlindungan
terhadap kawasan alam, pelestarian situs
budaya, serta penerapan pertanian
berkelanjutan, menjadi bagian penting
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
Dalam hal ini, pengelclaan yang ramah
lingkungan, penggunaan sumber daya
yang efisien, serta pengembangan wisata
yang tidak merusak alam menjad| kunci
utama untuk menciptakan kawasan
wisata yang berkelanjutan dan
memberikan manfaat Jangka panjang
bagl masyarakat dan lingkungan.

Prinsip bestari menekankan pada
kebijaksanaan dalam mengelola kawasan
pariwisata, di mana setiap keputusan dan
langkah yang diambll harus mendukung
pelestarian alam, budaya, dan pertanian
secara  berkelanjutan, Bestari  juga
mengacuy pada pengelolzan  vyang
bijaksana dalam memastikan bahwa
generasi mendatang dapat menikmati
manfaat yang sama tanpa mengarbkankan
kualitas lingkungan dan warisan budaya
vang ada. Dalam praktiknya, ini berarti
kawasan wisata harus berfungsi sebagai
media pendidikan bagi pengunjung dan
masyarakat lokal, agar mereka
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memahami pentingnya menjaga 3

keseimbangan antara alam, budaya, dan DESAIBOSARINAULI
kegiatan ekonomi vang berkelanjutan. IKA'BRS IMALTUNGUNI
Sedangkan, konsep Mangalap Gogo '

mejadikan daerah wisata menjadi tempat

persinggahan sementara untuk

beristirahat. Sehingga pengembangan

desa akan mengutamakan pengembalian

tenaga bagl wisatawan / pengunjung, IDE SATA'E KINATLO EURIAYA)

sembari melintasl kawasan wisata danau e =

toba.

Hal inl diwujudkan dalam konsep desain

Kawasan Wisata Desa Sionggang Utara

Kecamatan Lumban Julu melalui:

« Ada 7 wisata yang menonjol pada
kawasan Ini, antara lain, agrowisata
kopi, agrowisata non-kopi, wisata
Sungal Binanga, wisata Telaga
Sionggang Utara, wisata kuliner, serta
wisata budaya, dimana setlap jenis
wisata akan saling melengkapi untuk
menunjang pariwisata di kawasan ini. _
Agrowisata sebagal area prioritas KE PARAPAT ;ﬁ
menjadl pusat implementasl konsep REEARAPAT §
harmoni Lestari bestari,
Konsep pengembangan jalan lingkar _ v
desa yang menghubungkan ketiga : IDESAIEASARIFUMBA'
kawasan dengan memudahkan akses
kepada pengunjung maupun
masyarakat setempat.
Pengembangan 3 kawasan prioritas
yang akan dikembangkan sampal . SUNGANBINANG A
dengan tahap perancangan NS ciier
Dari ketiga konsep pengembangan di
atas yang merupakan perwujudan
Mangalap Gogo, Kawasan Agrowisata
Kopl akan menjadi kawasan wisata r -
utama yang ditandal dengan rest — e —e .i-u Eﬂin-f
area bagi pengunjung yang melintas ' ] o T N &
untuk beristirahat sejenak sambil : i 'y -
menlkmati kopl di Desa Sionggang
Utara. Jalan lintas menjadi area
persinggahan yang merupakan
perwujudan dari Mangalap Gogo
sebagaimana tertera pada peta
berikut.

DESA SIONGGANG UTARA

DESAYSIONG GANGATENGAH

POESAILINTONGRU LU

Peta Perwufudon Mangolop Gogo ﬁ




Konsep Program Ruang dan Aktivitas
pada Area Prioritas

Konsep program ruang pada area
prioritas adalah berdasarkan peruntukan
dalam rangka memenuhi kebutuhan dari
aktivitas wisata. Berdasarkan
peruntukannya, program ruang secara
umum dibedakan berdasarkan 3 area
prioritas.

Agrowisata Kopi Desa Sionggang Utara
Area ini dirancang dengan berbagai
program ruang yang menunjang keglatan
wisata berbasis kopi. Terdapat Tourist
information Center sebagai pusat
informasi utama bagi pengunjung,
menyediakan informasl lengkap tentang
agrowisata, kopi lckal, dan budaya
setempat. Culinary Center menawarkan
pengalaman  kuliner berbasis  hasil
pertanian lokal dan hidangan khas Batak,
yang dllengkapi dengan pemandangan
alam yang menawan, DI Plaza
Pengunjung, tersedia pusat oleh-oleh
yang menjual kerajinan lokal seperti kain
Batak, produk kayu, serta produk kopi
seperti  blji kopi dan alat seduh.
Wisatawan juga dapat mengenal lebih
jauh tentang kopi di Coffee Center dan
Coffee  Processing  Center  yang
menampilkan proses pembuatan kopl
dari panen hingga pengolahan biji.

Untuk pertunjukan budaya, tersedia
Amfiteater  (Cultural Center) yang
menyajikan hiburan tradisional Batak.
Dari Menara Pandang, pengunjung dapat
menikmati pemandangan Danau Toba
sembari menyeruput kopl. Petualangan
alam dapat dimulai di Hiking Center,
dengan jalur pendakian yang aman dan
dipandu. Fasilltas tambahan seperti
tempat  ibadah  dan  penginapan
disediakan dalam bentuk Villa Coffee
vang terbagi menjadi lima klaster, dari
yang mewah hingga ekonomis, sehingga

memenuhl kebutuhan berbagal segmen
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wisatawan. Terdapat pula area parkir
yvang luas, termasuk khusus untuk tamu
hotel, Front Office Hotel untuk
manajemen, Boardwalk sebagai jalur
pejalan kaki, serta ruang terbuka hijau
yang tertata apik.

Sungai Binanga

Area ini memanfaatkan keindahan Sungai
Binanga dengan menyediakan ruang
pemandian alami bagl pengunjung. Plaza
Kuliner dirancang untuk menawarkan
pengalaman rmakan di tepi sungai,
dengan berbagal menu khas. Area parkir
yang aman dan nyaman tersedia untuk
kendaraan bus, roda empat, maupun
roda dua. Fasilitas tempat ibadah juga
disediakan untuk mendukung
kenyamanan  wisatawan.  Penataan
lanskap di sekitar sungai memberikan
kesempatan untuk menikmati keindahan
alam yang asri.

Telaga Desa Sionggang Utara

Kawasan inl memanfaatkan telaga
buatan vyang dikembangkan dari rawa
berair untuk berbagal kegiatan wisata.
Area ini dilengkapi dengan parkir
kendaraan, kios cenderamata vyang
menjual produk khas daerah, serta
restaoran dan  Plaza Kuliner vyang
menawarkan  sajian  lokal  dengan
pemandangan telaga yang Indah, Plaza
Pengunjung berfungsi sebagai ruang
peralihan menuju telaga, memberikan
area untuk bersantai dan menikmati
pemandangan. Fasilitas lainnya termasuk
aula pertemuan untuk berbagai acara,
gazebo, dan shelter yang menawarkan
kenyamanan bagi wisatawan. Jalur
boardwalk dan pedestrian dirancang
untuk memberikan pengalaman berjalan
kaki santal di sekitar telaga sambil
menikmati  keindahan alam  Desa
Sionggang Utara.

Plaza Kuliner  gios Cendera Mata  Coffee Center I
I Amfiteater Menara Pandang  Hiking Center 1. Ibadah |
I ’rF ;;‘\* : :.L Jf,.];“ ; f’T—‘*
[ N |eeEmeel |
I ‘-.Hlla Coffee F"dfkir F-Iaza Pengunjung Hall Serba Guna
Agrowisata Kopi e |
Desa Sionggang Utara & oy ~0
I [ . [ ! . 8 ii ¥ {::} L
—] I pmm D
l Front Office Hotel Broadwalk Penataan Lanskap Pemrosesan Kop ’
\ /
"""'I' T GO S S S — E— e — e — — — — — = ""'-"

\\ sungai Binanga Sungal Plaza Kuliner  Parkir T.lbadah Penataan Lanskap j
h_ _____-__________________'/
o .'\ K
o LN
A \
@ J .-I- - -.._ .. ¥
. ||_ fTE"U FERRS I
flos Cenclera Mata Restaran dan Parkir Pedestrian
N Plaza Kuliner |
fiESaEEl AT m ,} |
\ Utara FEY i fﬁ S /
g Flaza Pengunjung Aulz Fertemuan Gazebo Shelter Brnadwalk /
T — — — — — — — —
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Konsep Zonasi Area Prioritas

Area prioritas dirancang dengan berbagal
kegiatan wisata yang terintegrasi dengan
potensi alam dan budaya lokal. Zonasi
dibagi menjadi beberapa kategori utama,
termasuk homestay atau penginapan,
wisata air, wisata alam, kegiatan soslal

budava, wisata kuliner dan dermaga.
Agrowisata Kopi, Sungai Binanga, dan
Telaga Sionggang Utara menjadi pusat
utama untuk berbagai aktivitas ini,
dengan |alur-Jalur yang menghubungkan
ketiga lokasi tersebut sebagaimana
tertera dalam gambar berikut,

DESAYTBOSARINAULI
(KABSS IMALUNGUN)

D ESATPASARILUMBANEU LU

Konsep Zonasi Agrowisata Kopi

Area prioritas dirancang dengan berbagai
kegiatan wisata yang terintegrasl dengan
potensi alam dan budaya lokal. Zonasi
dibagi menjad! beberapa kategorl utama,
termasuk zonasi daerah penginapan,
zonasl wisata kuliner dan pusat oleh-oleh

Rencana Zonasi Arga Pricritas @

zonasi wisata budaya, zonasi agrowisata
(edukasi budidaya kopi dan jelajah kebun
kopl) dan pusat Informasi. Agrowisata
(edukasi budidaya kopi dan jelajah kebun
kopi) dan pusat informasi. Agrowisata
Kopi Desa Sionggang Utara menjadi
pusat utama untuk berbagal aktivitas ini,
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dengan jalur-Jalur yang menghubungkan
setiap zona tersebut sebagaimana
tertera dalam gambar berikut.

Zona Daerah Penginapan

Zana daerah penginapan di Agrowisata
Kopl Desa Sionggang Utara berfungs
untuk membagi area  berdasarkan
kebutuhan pengunjung yang berbeda,
guna menciptakan pengalaman menginap
yang nyaman, terarganisir, dan harmaonis
dengan alam sekitar. Pembagian zonasi
inl bertujuan  untuk  memberikan
kenyamanan bagi berbagai tipe
pengunjung., mulal dari  pasangan,
keluarga, hingga kelompok besar. Setlap
zona disesualkan dengan kapasitas dan
tipe akomodasi yang diperlukan, serta
fasilitas yang mendukung pengalaman
wisata berbasis alam dan agrowisata.
Pembagian zonasl ini
mempertimbangkan beberapa aspek
penting, yaltu tipe pengunjung,
aksesibiltas dan privasi, serta
keterhubungan dengan fasilitas
agrowisata. Penginapan di Agrowisata
Kopi Desa Slonggang \Utara dibagl
menjadi empat cluster Villa coffee yang
masing-masing memiliki  fungsi  dan
karakreristik sebagai berikut:

Villa coffee Cluster A

Cluster A menawarkan pengalaman
menginap  mewah dengan  desain
modern, fasilitas berkualitas tinggl, dan
perabotan elegan. Villa coffee di cluster
inl  menyediakan pemandangan alam
yang indah dan privasi optimal,
menciptakan kenyamanan maksimal bagl
pengunjung vang menginginkan liburan
eksklusif.

Villa coffee Cluster B

Villa coffee Cluster B menawarkan
kenyamanan dengan desain modern dan
ruang luas. Dilengkapi dengan ruang
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SITE PLAN

tamu nyaman, kamar tidur elegan, serta
akses mudah ke fasilitas umum, cluster
ini menyajikan pemandangan alam indah
dan suasana tenang. Meskipun tidak
sepenuhnya eksklusif, fasllitas yang
disediakan tetap mewah, cocock bagi
tamu yang mencari ketenangan dengan
interaksi lebih banyak dengan lingkungan
sekitar.

Villa coffee Cluster C

Cluster C menawarkan penginapan yang
nyaman dengan harga vang Ilebih
terjangkau namun tetap
mempertahankan kualitas yang baik.
Setiap Villa coffee dirancang dengan
ruang yang cukup untuk keluarga kecll
atau kelompok, serta fasilitas yang cukup
untuk  memenuhi  kebutuhan dasar
penginapan. Villa coffee ini lebih cocok
bagl wisatawan vyang menginginkan
kenyamanan tanpa memerlukan faslilitas
ekstra yang terlalu mewah,

Villa coffee Cluster D

Villa coffee Cluster D menawarkan
akomodasl dengan harga vyang lebih
ekonomis. Walaupun fasilitas  yang
disediakan lebih sederhana dibandingkan
cluster lainnya, Villa coffee ini tetap
menyediakan kenyamanan untuk
menginap dengan kualitas standar.
Dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti
tempat tidur yang nyaman, kamar mandi
pribadi, dan area untuk bersantai, cluster
D cocok bagi wisatawan vyang lebih
mengutamakan budget.

Villa coffee Cluster E

Cluster E adalah pilihan penginapan
paling ekonomis dengan harga vyang
sangat terjangkau.

Villa coffee-Villa coffee di cluster ini
memillki fasilitas yang lebih sederhana
dan dirancang untuk memenuhi



kebutuhan dasar penginapan. Meskipun
memiliki ruang yang lebih kecll dan
fasilitas terbatas, cluster E cocok untuk
wisatawan yang leblh mementingkan
harga dibandingkan dengan fasilitas
mewah, Fasilitas dasar seperti tempat
tidur, kamar mandi, dan area terbuka
untuk bersantai tersedia di  sini,
menjadikannya  pilihan  ideal bagi
pengunjung dengan anggaran terbatas
yang ingin menginap dalam waktu
singkat.

Zona Wisata Kuliner dan Plaza
Pengunjung

Zona Wisata Kuliner dan  Plaza
Pengunjung di Agrowisata Kopi Desa
Sionggang Utara menyediakan area
untuk makan, bersantai, dan membel
oleh-cleh khas daerah. Zona In
memungkinkan pengunjung menikmati
kopl dan kuliner lokal serta membell
produk khas, seperti kopi, kerajinan
tangan, dan pakaian tradisional Batak.
Produk-produk ini mendukung
pemberdayaan ekonomi lokal. Didesain
agar mudah dijangkau dari berbagai titik
di agrowisata, zona inl dekat dengan
Coffee Center  dan Amfiteater,
memberikan pengalaman kuliner setelah
tur atau kegiatan lainnya.

Zona Wisata Budaya

Zona Wisata Budaya di Agrowisata Kopi
Desa Sionggang Utara mengintegrasikan
budaya lokal dalam pengalaman wisata.
Zona ini memberikan kesempatan bagi
pengunjung untuk mengenal kebudayaan
Batak, seni, tradisi, dan sejarah
masyarakat setempat melalul Interaksi
dengan masyarakat, pertunjukan seni,
dan pembelajaran tentang ritual budaya.
Selain menjadi tempat hiburan, zona ini
juga mendukung pelestarian  dan
pengembangan budaya lokal. Pembagian
zonasl mencakup keterhubungan dengan
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alam, akseslhilitas, dan keterlibatan
masyarakat, menjadikan zona ini daya
tarik wisata vyang juga memperkuat
pelestarian budaya Batak.

Zona Agrowisata (Edukasi Budidaya
Kopi Dan Jelajah Kebun Kopi)

Zonasi Wisata Budaya di Agrowisata Kopi
Desa Slonggang Utara mengintegrasikan
pengalaman budaya dengan keindahan
alam, memberikan pengunjung
kesempatan untuk memahami budaya
Batak melalul kegiatan seperti
pertunjukan seni, pameran kerajinan,
serta pelatihan budaya setempat. Zona
ini bertujuan untuk melestarikan dan
memperkenalkan tradisi lokal, dengan
ruang terbuka seperti Amfiteater untuk
pertunjukan seni, serta interaksi dengan
seniman lokal yang memperkenalkan
kerajinan tangan dan alat musik
tradisional Batak.

Zona Pusat Informasi

Zona Pusat Informasl di Agrowisata Kopi
Desa Sionggang Utara berfungsi sebagai
layanan  bagi pengunjung untuk
mendapatkan infarmasi tentang fasilitas,
kegiatan, peta, dan atraksi wisata. Pusat
ini menyediakan panduan tentang
budaya lokal, sejarah daerah, serta tips
untuk pengalaman wisata yang maksimal.
Dilengkapi dengan staf terlatih dan
materi promesi, pusat informasl Ini
membantu wisatawan merencanakan
perialanan  mereka  dengan  lehih
terstruktur dan  menyeluruh, serta
menikmati pengalaman wisata vyang
nyaman dan informatif,

Konsep Zonasi Kawasan Sungai
Binanga

Pada area prioritas kawasan sungai
dibagi menjadi beberapa  zona,
diantaranya zona kawasan sungai, zona
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ZONA PARKIR

sempadan sungal, zona wisata kuliner,
zona parkir. lllustrasi setiap zona dapat
dilihat pada gambar di atas.

Zona Kawasan Sungai

Kawasan sungai dimulai darl Sungal
Binanga hingga ke area Air Terjun
Lumban Rang. Pembagian zonas| Ini
bertujuan untuk memperlihatkan area
sungal yang menjadi kawasan utama
wisata air di Desa Slongeang Utara. Zona
kawasan sungal mengakomadasi
berbagal kegiatan bagl pengunjung,
memungkinkan untuk bermain air dan
juga menyantap kuliner pada tempat
duduk yang disediakan di dalam sungai
vang dangkal.
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ZONA TERBANGUN

15 5

SEMPADAN

Zona Sempadan Sungai

Sempadan sungai selebar lima meter
merupakan area wajib vang
merupakankawasan non-terbangun atau
bebas dari bangunan dan menyediakan
ruang terbuka hijau di sepanjang sungal.
Zona ini juga menambah keindahan alam
untuk kawasan wisata sungal,

Zona Wisata Kuliner

Zonasi Wisata Kuliner di Sungai Binanga.
Desa Sionggang Utara berfungsi untuk
mengintegrasikan pengalaman kuliner
dengan kelndahan alam sekitarnya. Zona
ini  terhubung dengan zona Ssungai,
karena bertujuan untuk memberikan
pengunjung kesempatan untuk menik-

SUNGAI

5 15

SEMPADAN

mati santapan khas Toba sambil
merendam kakl di dalam sungai, maupun
merendam kaki di dalam sungai. maupun
menikmati keindahan sungal dari tepian.
Rencana zonasl wisata kuliner inl tidak
hanya menawarkan pengalaman kuliner,
tetapi juga pemandangan Indah sungai.

Zona Parkir Sungal

Merupakan zona parkir kendaraan roda 4,
roda 2. hingga bus. bagi pengunjung yang
mengunjungi kawasan Sungai Binanga.
Zona parkir seluas 10 m dan terintegrasi
dengan Jalur pejalan  kaki untuk
mengakses kawasan sungal, Area parkir
yang terletak dekat dengan area kuliner
dan sungai, memudahakan pengunjung

ZONA TERBANGUN

10

ZONA PARKIR

untuk langsung bersantal setelah parkir,
sebagaimana terlihat pada gambar di
atas.
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Konsep Zonasi Telaga Desa Sionggang
Utara

Pada area prioritas kawasan telaga dibagi
menjadi beberapa zona, diantaranya
zona kawasan telaga, zona plaza
pengunjung, zona kuliner, dan zona
parkir. lllustrasi setiap zona dapat dilihat
pada gambar di samping.

Zona Kawasan Telaga

Pada kawasan Ini terdapat shelter yang
mengelilingl telaga yvang memiliki tujuan
utama sebagai pondek memancing.
tetapi juga dlgunakan sebagal tempat
beristirahat dan bersantal bagi
pengunjung lainnya. Kawasan lelaga
dikembangkan darl kondis| eksisting yvang
merupakan sawah dan area persawahan
dikarenakan terdapat mata air, sehingga
men|adi suatu potensi wisata.

Zona Plaza Pengunjung

Zona plaza pengunjung Telaga Sionggang
Utara terdapat kios cendera mata serta
gazebo yang sallng terhubung melalul
pedestrian untuk memberikan
kenyamanan kepada pengunjung untuk
melaksanakan berbagai aktifitas, seperti
berbelanja ataupun bersantal, sambll
menikmati pemandangan alam sekitar
dan Telaga Slonggang Utara.

Zona Kuliner

Zonasi Wisata Kuliner di Telaga Desa
Slonggang Utara  berfungsl  untuk
mengintegrasikan pengalaman  kuliner
dengan keindahan alam sekitarnya. Area
ini akan dirancang restoran dan plaza
kuliner yang masing-masing bertujuan
untuk memberikan Pengunjung
kesempatan untuk menikmatl santapan
khas Toba sambil bersantai di tepi danau.
Rencana zonasi wisata kuliner inl tidak
hanya menawarkan pengalaman kuliner,
tetapl juga pemandangan Indah Telaga
Sionggang Utara.




= B

i
i
¥
| %
.'
!‘.

SITE PLAN

1! ARSESING OUT ARAH MEDAN
2 AKSESIN/OUT ARAH BALIGE
3/REST AREA PARKING

4 PARKING AND BEOADWALK
&/ TOURIST INFQLEENTER

B AMPHI TEATER

LCLINRRY CENTER

8 HOTEL FRONT-OFFICE

5 Q_L:ejl-f_fEE'{:E_H_rE_s:
- AN TOILETCENTER —

1LHIKING CERTER
19-HOTEI"CAR PagKes
13/PUBLIC PLAZA

14 MANAGEMENT DFFICEE
15 RESORAT CLUSTERA

6. RESTORT CLUSTER'B
31 RESORT-CLUSTER.C

MR RESORT CLUSTER.D

18 RESOHRT CLUSTERE

20, COFFEE PROCESSING CENTER

SSLVIEWING TOWER

-

Zona Parkir Agrowisata

Merupakan zona parkir kendaraan roda 4,
roda 2, bagi pengunjung vyang
mengunjungl kawasan Telaga Sionggang
Utara, Zona parkir Ini mudah dicapai
melalui jalan arteri utama, maupun jalur
lingkar desa yang terhubung ke kawasan
agrowisata.

Konsep Sirkulasi dan Aksesibilitas
Area Prioritas

Konsep sirkulasi dan aksesibilitas di
Agrowisata Kopl Desa Sionggang Utara
dirancang untuk kenyamanan dan
kemudahan  pengunjung. Kendaraan
bermotor diarahkan ke area parkir dekat
pintu masuk utama, dengan kapasitas
memadai untuk kendaraan pribadi,
umum, dan bus wisata. Dari parkir,
pengunjung bisa melanjutkan perjalanan
ke destinasi agrowisata melalul jalur
terpisah yang aman dan akseslbel, baik
dengan berjalan  kaki melalul jalur
trekking atau menggunakan kendaraan
trekking ramah lingkungan. Pengunjung
vang menginap di villa memiliki akses
langsung ke area parkir hotel dari
beberapa jalur.

Konsep Sarana dan Prasarana Area
Prioritas Agrowisata Kopi

Konsep sarana can prasarana pada area
prioritas pada umumnya merujuk pada
bangunan vang berfungsi sebagai
penunjang dan pendukung. Sarana dan
prasarana yang disediakan didasarkan
pada fasilitas yang belum tersedia di
tapak maupun bangunan baru yang
diusulkan untuk menggantikan bangunan
eksisting vang sudah ada, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi,
estetika, dan standar ruang.




Tourist Information Center
Pusar Informasi Wisata (TIC) barfunsgi’
sebagal titlk layanan utama bagl
pengunjung di Agrowisata Kopi Desa
Sionggang Utara. TIC menyediakan
informasi  lengkap tentang kegiatan,
fasilitas, peta, dan jadwal kegiatan. Staf
terlatih siap memberikan ;ekumen I
dan bantuan Iangﬁung. T{C Ju& m_‘

pengelola, rnembantu mefm'i‘c'
perjalanan, memberikan petunjuk arah
dan informasl tentanz produk lo
Dengan  TIC,  pengunjung ._
menikmati pengalaman wisata ﬁan‘in: '
terstruktur dan lnfurmanf
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Coffee Center

Coffee Center dirancang untuk
memberikan  pengalaman  langsung
tentang proses pembuatan kopi, mulai
darl penanaman hingga penyeduhan.
Pengunjung dapat mempelajari tahapan

produksi sepert| pemetikan, .
pengeringan, pengolahan, dan
penyangraian biji kopl, serta mengikutl

workshop meracik kopi yang dipandu
ahli. Coffee Center Juga mempromasikan
kopi lokal Kecamatan Lumban July,
menawarkan  berbagal varian  kopl
untukdicicipi dan dibeli sebagai oleh-
oleh. Fasllitas ini berfungsi sebagal pusat
edukasi dan interaksl antara produsen
kopi lokal dan pengunjung.
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Coffee Processing Center

Coffee Processing Center ini dirancang
sebagai pusat untuk proses pembuatan
kopi vang dimulal darl pemilihan biji kopi
berkualitas yang dipanen dari pohon kopi
matang. Ruang-ruang pada Coffee
Pracessing Center disesuaikan
berdasarkan proses pembuatan kopi,
yaitu:

« Memilih Jenis Biji Kopi, Jenis kopi
yang ditanam d| Xabupaten Toba
acdalah Arabika, dikenal dengan rasa
nikmat dan hasil panen sekitar 18-
20%. Proses pemilihan  biji  kopi
dilakukan dl Coffee Processing
Center (no. 20 pada site plan).

« Pembenihan kopl melibatkan seleksi,
pencucian, pengeringan, perendaman
fungisida, dan penyimpanan atau
penyemalan, dengan tingkat tumbuh
90-100%. Dilakukan di ruang dekat
Coffee Processing Center (no. 20b).

y

' /,f PEMBUATAN KOPI
>

RUANG COFFEE PROCESSING CENTER

1 MEATLH JENT K0T
2 BERYE EXRLCALON SENIH KD R

10b JEAELAKUKAN TAHM DEMEENIMAN
APFROSES FENYEMAIAN BIYI

VAL BENGOLAMAN HUBLIE K
13 FEMBLATAN KO GAN CAKE
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« Proses Penyemaian Biji, Persemaian
kopl dilakukan di lokasi teduh dengan
bedengan berisi pasir halus dan
diberi furadan atau fungisida. Biji
kopi ditanam berbaris dengan
kedalaman 0,5-1 ¢cm dan jarak tanam
3x5 cm, punggung biji menghadap
atas, Bedengan ditutup alang-alang
atau jerami untuk menjaga
kelembaban dan disirarm rutin.  Biji
berkecambah dalam 3-8 minggu
tergantung ketingglan tempat.
Setelah dua daun muncul (umur 2-3
bulan), benih dipindahkan ke
polybag. Proses ini dilakukan di ruang
pembenihan dekat Coffee Processing
Center (no. 20b pada site plan).

« Menyiapkan lahan untuk menanam

kopi melibatkan penanaman pohaon
peneduh seperti sengon, dadap, atau
lamtoro 2-4 tahun sebelumnya untuk
mengatur sinar  matahari dan
menyediakan pupuk alami. Pastikan
keasaman tanah sesual, dengan pH
ideal 5-6.5 untuk Arablka dan 4.5-6.5
untuk Robusta. Lahan kosong dapat
ditanami pisang untuk penghasilan
tambahan. Proses inl dilakukan di
seluruh lahan kopl (no. 20¢ pada site
plan).
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« Pemindahan Bibit Kopi, Bibit kopi

dipindahkan ke lahan setelah
persiapan lahan dan pohon peneduh
selesal. Jarak tanam adalah 275 X
2,75 m untuk Robustadan25x 2,5 m
untuk  Arablka. Lubang tanam
berukuran B0 x 60 x 60 cm disiapkan
3-6 bulan sebelumnya, dengan tanah
bawah dicampur belerang dan kapur,
serta tanah atas dengan pupuk
kompos. Sebelum tanam, daun bibit
dipangkas untuk mengurangi
penguapan, akar ditanam dengan
balk, dan lubang ditutup tanah.
Proses ini dilakukan di seluruh lahan
kopi (no. 20c pada site plan).

« Proses Penyiraman, Setelah bibit

ditanam, perawatan dilakukan rutin.
Pada wusia 1-6 bulan, perawatan
sebulan sekall, kemudian dua kali
seminggu. Penyiraman terjadwal,
setiap dua minggu sekali saat
kemarau, tanpa membiarkan air
menggenang untuk mencegah akar
busuk. Proses ini dilakukan di seluruh
lahan kopi (no. 20c pada site plan).
Proses Penyiangan, Penyiangan rutin
setiap dua minggu dilakukan untuk
menghilangkan gulma dan
memastikan tanaman kopi
mendapatkan cukup nutrisi tanpa
bersaing dengan tanaman liar. Proses
ini dilakukan di seluruh lahan kopi
(no. 20c pada site plan),

= Proses Penyulaman, Penyulaman

dilakukan untuk mengganti tanaman
kopl wvang rusak atau mati,
memastikan jumlah tanaman tetap
terjaga. Gunakan benlh kopi yang
sama dan berikan perawatan Intensif
agar benih baru tumbuh cepat.
Proses ini dilakukan di seluruh lahan
kopl (no. 20c pada site plan).

« Pemupukan, menggunakan pupuk

organik seperti kompos darl kulit
buah kopli dan daun pohon
pelindung, dengan dosis 20 kg per
tanaman setiap 1-2 tahun. Buat
lubang melingkar di sekitar tanaman
dan masukkan pupuk. Terapkan ini di
seluruh lahan kopl sesual site plan
no. 20c.
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« Memanen Kopl, Kopi robusta berbuah
dalam 2,5-3 tahun, sedangkan
arabika dalam 3-4 tahun., Pemanenan
manual dilakukan setiap 10-14 hari
selama 4-5 bulan, dengan puncak
produksi pada umur 7-9 tahun. Ini
diterapkan di seluruh lahan kopi
sesual site plan no. 20c.

« Mendistribusikan Hasll Panen Kopi
Saat panen, semua kopl yang dipetik
dalam hari vyang sama harus
dikumpulkan dan disortir
berdasarkan kualitasnya. Setelah itu,
lakukan beberapa tahapan inl:

L.Mengupas kulit buah menggunakan
mesin pengupas berlenis sllinder atau
secara tradisional seperti pada
proses seleksi calon benih Untuk kopl
arabika, lakukan fermentasi agar
lapisan lendir hilang,

2.Mengeringkan biji untuk mengurangi
kadar air di dalamnya menjadi 12%

3.Sortlr  kembali biji berdasarkan
ukuran, kebersihan, dan kemulusan

4.Simpan  biji  kopl vyang  siap
didistribusikan di dalam gudang

setelah proses selesal, Hindari menjual
kopi ke tengkulak karena harga rendah.
Sebalknya bermitra dengan koperasi,
memasarkan sendirl via media soslal,
atau menjual langsung ke pemilik kedal
kopi. Pengolahan kopl dilakukan di
Coffee Processing Center.
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Adapun tahapannya yang dimulal dengan
sebagl berikut:

1.Pengolahan biji kopi melalul metode
basah (wet processing), dimana buah
kopi direndam dalam air, kemudian
pengupasan kulit buahnya, lalu
fermentasi blji kopi, setelah itu Biji
kopi dicuci hingga bersih dan
dikeringkan. (Ruangan pengupasan
biji kopi, no. 20 pada site plan)

2.Pengalahan lanjutan, dimana biji kopi
dikupas kemball untuk memisahkan
kulit tanduk, kemudian dilakukan
permilahan berdasarkan ukuran dan
berat. (Ruangan pengupasan kulit ari
biji kopl dan pemilahan, no. 20 pada
site plan)

3.5angral (roasting), biji kopi kembali
dibersihkan dari sisa debu dan
kotoran untuk kemudian dipanggang
dengan tingkat tertentu (light,
medium, dark) sesual kebutuhan.
(Ruangan sangrai, no. 20 pada site
plan)

4. Pengemasan kopi, jika dijual dalam
bentuk bubuk kopi akan digiling
terlebih  dahulu, kopi dikemas
menggunakan kemasan khusus untuk
menjaga aroma dan  kualitas.
(Ruangan pengemasan, ho. 20 pada
site plan)

» Pengolahan bubuk kopl, setelah biji

kopi dipanen dan melewali proses
pengolahan, bijl kemudian dapat
diolah kembali menjadi bentuk bubuk
atau  serbuk untuk memudahkan

pembuatan secangkir kopi.

- Pembuatan kopi dan Cake, biji kopi

maupun biji yang sudah diolah
menjadi bubuk kopi dapat kemudian
dibuat menjadl berbagai macam
kuliner sepertl minuman kopi, kue,
biscult, maupun menjadl penyedap
dalam beberapa jenis makanan.

Hiking Center

Hiking  Center menyediakan  jalur
pendakian  aman, pemanduy, dan
perlengkapan hiking bagi pengunjung
vang Ingin menjelajahi alam sekitar
agrowisata kopi. Berlokasi di depan akses

masuk, pusat ini memudahkan
pengunjung memulal petualangan
mereka.

Menara Pandang

Menara Pandang, terletak di titik
tertinggl agrowisata, menawarkan
pemandangan pegunungan dan kebun
kopl yang menakiubkan. Pengunjung
dapat menikmati kopl lokal sambll
bersantal dl udara segar. Selsin Jtu,
Menara Pandang memiliki area observasl,
tempat duduk nyaman, dan cocok untuk
berfoto. Fasilitas ini  Juga dapat
digunakan untuk acara edukasl dan
workshop kopi, memberikan pengalaman
mendalam tentang kopl dan budaya
Desa Sionggang Utara.
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Menara Pandang juga dirancang dengan
struktur arsitektur vang. memadukan

A -*.elemen tradisional _dan  modern,
““mencerminkan budaya . Jokal Desa
ﬁ. Sionggang = Utara. Dibangun dengan

material ramah lingkungan seperti kayu
lokal dan bambu, meénara ini menyatu
harmonis dengan alam sekitarnya. Di
malam hari. . pencahayaan hangat dari
lampu-lampu hias emberikan suasana
yang memukau, menjadikannya tempat
sempurna untuk menikmatl sunset. dan
keindahan malam yang tenang. Dengan
suasana yang damal dan fasilitas yang
mendukung, ‘Meénara Pandang menjadi
tempat ideal AUk fItEEEamn relaksasi,
refleksi, maupuq amomen: berharga
bersama keiua@a da’n teman,
memberikan peug&iaman vang  tak
terlupakan di tepgah  keindahan alam
pegunu ng'&rﬁt_:_iga J:eﬁun kopi.
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Plaza Pengunjung

Plaza Pengunjung menyediakan berbagal
produk lokal sebagai kenang-kenangan,
seperti kopl sangral, kerdlinan Batak,
pakaian adat, dan produk berbasis kopi.
Selain  berbelanja, pengunjung dapat.
belajar tentang proses produksi dam ‘
makna budaya di balik produk tersebut, :"
menjadikan Plaza Pengunjung bagian darl -

pengalaman ‘wisata di Desa Sionggang
Utara. ]
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Mkan “akomodasi

1.\_ alam  pedesaan,
‘ 3t kilEter Vang disesualkan
. untuk pasangan, individu, atau keluarga.
lgngeunakan material ramah lingkungan
berdesain tradisional Batak, villa ini
U dengan lingkungan sekitar,
akan pemandangan kebun kopi,
NBgan, atau sawah., Fasilitas
m seperti Wi-Fi, dapur kecil, dan
pribadl memastikan kenyamanan,
\berikan p llaman menginap yang
uh d memaﬁﬂkan suasana
dengan budaya lo kal.

' 5
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Parkir Kendaraan
Area parkir luas dan rapi disediakan
untuk memudahkan akses pengunjung,
terutama saat musim liburan. Parkir ini
dilengkapi petunjuk jelas, atap untuk
melindungi dari panas dan hujan, serta
akses langsung ke fasllitas utama.
Dengan desain Mangalap Gogo, parkir
bertudung terkoneksi dengan koridor
bertudung yang menghubungkan ke
pusat Informasl, toilet, toko, dan area
lainnya. Koridor ini juga berfungsi
sebagai lalur sirkulasi dan tempat
bersantal.
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Boardwalk
Boardwalk di kawasan agrowisata
menawarkan pengalaman  menlkmati

pemandangan kebun kopl dengan santal.
Terbuat dari material ramah lingkungan,
jalur ini mendukung pelestarian

ekosistem, dilengkapl area duduk dan
titik foro. Wisatawan bisa menikmati
suasana alami dengan penerangan yang
aman hingga malam hari, memberikan
pengalaman yang
menyenangkan.

nyaman dan

Restoran Sungai

Restoran Sungal Binanga menawarkan
pengalaman bersantap unik di tepl atau
di dalam sungai dengan pemandangan
indah. Menvyajikan hidangan khas Batak,
restoran inl memadukan fasilitas modern
dengan sentuhan budaya lokal. Suasana
tenang dan pemandangan menarik
menjadikannya pllihan populer untuk
wisata kullner autentik.

Plaza Kuliner

Plaza kuliner menawarkan pengalaman
menikmati berbagal macam hidangan
lokal dan tradisional dari beberapa gerai
sambil menikmatl pemandangan Telaga
Sionggang Utara yang indah. Dilengkapi
dengan penerangan vang baik dan tata
letak yang aman, plaza kuliner bisa
dikunjungl pada sore maupun malam
hari.

Shelter

Shelter menyediakan tempat berteduh
atau bersantal bagl pengunjung, maupun
tempat  untuk pemancing  dapat
melakukan kegiatan memancing di Telaga
Sionggang Utara. Shelter berada di
sepanjang telaga sehingga terdapat
tempat  vyang cukup bagi semua
pengunjung. Bahan yang digunakan
adalah bahan lokal sepertl bambu
maupun kayu.
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Gazebo

Gazebo adalah struktur terbuka dengan
atap lebar dan tiang kokoh tanpa
dinding, berfungsi untuk menyambut
tamu, acara, atad bersantal. Atap
tradisional Batak memberikan nuansa
kearifan lokal, DI dalam gazebo,
pengunjung dapat menikmatl alam
sekitar, bersantai, dan berinteraksi.
Gazebo juga menjadi pusat keglatan
sosial dan budaya, tempat berkumpul
dan pertunjukan senl.

Pedestrian

Pedestrian atau Jalur pejalan  kaki
menawarkan pengalaman santal sambil
menlkmatl pemandangan alam sekitar.
Dibangun  dengan bahan ramah
lingkungan, dilengkapi tempat duduk dan
titik pandang untuk foto atau Istirahat.
Jalur Iinl menciptakan suasana tenang,
aman, dan nyaman, dengan penerangan
vang memungkinkan pengunjung
menikmatl suasana di sore atau malam
hari.
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Solar Panel

Solar Panel yang akan digunakan pada
kawasan area prioritas merupakan solar
panel yang menggunakan bateral. Solar
panel dengan bateral adalah sistem yang
menggabungkan teknologi panel surya
fotovoltalk dengan baterai penyimpanan
energi. Teknologli Ini  memungkinkan
untuk menangkap energi matahari,
mengubahnya menjadi listrik, dan
menyimpannya dalam bateral  untuk
digunakan saat dibutuhkan,

Solar panel akan diaplikasikan pada
bangunan-bangunan pada kawasan area
prioritas, seperti pada gambar 6.36. Juga,
pengaplikasian pada prasarana seperti
lampu di sepanjang jalan sebagal
penerang jalan utama dan Jalan desa

Signage

1.Signage wayfinding, berfungsi
sebagai petunjuk jalan, seperti tanda
arah, tanda informasi, tanda
identlfikasi, dan tanda peraturan.

2.5ignage promosi, berisi informasi
promosl, seperti banner, poster, dan
digital signage.

3.0utdoor signage, diletakkan di luar
ruangan, seperti window lettering
dan signage etalase.

4_|dentification sign, digunakan untuk
mengidentifikasl lokasi atau objek
tertenty, seperti nama ruangan,
nomaor iantai, atau namor gedung.

5.Directional sign, memberikan
petunjuk pengarahan untuk
mencapal tujuan tertentu, seperti
tanda keluar, pinty masuk, atau
tempat parkir.

Konsep Rancangan Arsitektural Area
Prioritas

Konsep Rancangan Arsitektural
menggabungkan gaya arsitektur
tradisional  Batak, vernakular, dan
inspirasl alam area Prioritas. Bentuk
dasar disederhanakan menjadi geametris
untuk  mempermudah  pelaksanaan
teknis, dengan elemen kearifan lokal
diterapkan di area tersebur. Beberapa
elemen kearifan lokal yang diterapkan di
area Prioritas antara lain:
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Ruang Hijau

L - 4
o= . - >

« Penggunaan Bahan Bangunan Lokal:

Menggunakan bahan alami seperti
kayu, batu, dan bambu dari sekitar
Kecamatan Lumban Julu untuk
menjaga kedekatan dengan alam dan
mengurangi dampak lingkungan

Pola Ruang Terbuka dan Tertutup:
Desain ruang terbuka Iuas yang
mendukung  kegiatan komunitas,
menciptakan ruang soslal  yang
memfasilitasi pertemuan,
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Ruang Privasi
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Atap  Tradisional Batak:  Atap
meruncing dan tinggi yang dapat
diadaptasi untuk bangunan modern,
memberikan estetika khas dan aliran
udara yang baik.

Desain  yang Menghargai  Alam:
Memanfaatkan pemandangan alam
dan tanaman lokal, menciptakan
hubungan harmonis antara bangunan
dan alam sekitar.

Ventilasi dan Pencahayaan Alami:

Ruang Terbuka

- —w

el  Ruang Sosial

« Fokus pada pencahayaan dan
ventilasi alami, menggunakan jendela
besar dan wventilasl silang untuk
kenyamanan.

« Ukiran dan Ornamen Khas Batak:
Mengintegrasikan ukiran tradisional
Batak pada elemen
bangunan untuk mempertahankan
Identitas kultural.

« Pemisahan Ruang Privasi dan Sosial:
Memisahkan area privat dan sosial
sesual tradisi Batak, dengan desain

dekoratif

Ruang Tertutup

Pencahayaan Alami

fleksibel untuk berbagai kegiatan.

Rencana Tapak

Rencana Tapak Area Prioritas berupa
Rencana Zonasl, Rencana Aksesibilltas
dan Sirkulasi, Rencana Sarana dan
Prasarana, Rencana Tata Vegetasi,
Rencana Tata  Hidrologl, Rencana
Topografl, Rencana Air bersih, Sanitasl,
dan Air Kotor, Rencana Mitigasi Bencana,
dan Rancangan Skematik Arsitektural
Sarana dan Prasarana.
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Rencana Zonasi Area Prioritas

Zona Area Prioritas Desa Slonggang
Utara, Kecamatan Lumban Julu terdiri
dari beberapa Zona Wisata. Zona Area
Prioritas dibagi Menjadi 3 Zona
diantaranya:

l.Zona Agrowlsata (Edukasl Budidaya

Kopi Dan Jelajah Kebun Kopi)
2.Zonasi Kawasan sungal
3.Zonasi Kawasan Telaga

Rencana Tata Letak Bangunan

Rencana Tata Letak Bangunan untuk
kawasan wisata fokus pada tiga area
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prioritas: Agrowisata Kopi, wisata air di
Sungai Binanga, dan Telaga Sionggang
Utara. Agrowlsata Kopi akan menawarkan
fasilitas untuk menikmati pemandangan
cdan aroma kopi, Sungai Binanga
menghubungkan kegiatan kuliner dan air
terjun dalam satu jalur wisata alam.
Telaga Sionggang Utara
mengintegrasikan wisata alam dengan
kehidupan masyarakat lokal. Setiap
kawasan dirancang untuk memberikan
pengalaman mendalam tentang alam dan
budaya setempat.

Agrowisata Kopi

SITHILAY

Di puncak bukit ini, akan dibangun
fasilitas wisata vyang menonjolkan
kenyamanan dan keindahan alam, serta
budidaya tanaman  kopl. Fasilitas
tersebut mellputi menara pandang, villa
dengan pemandangan indah, amfiteater
untuk seni dan budaya, serta Coffee
Center untuk ecukasi mengenal kopi.
kKios cendera mata menampilkan
kerajinan lokal, mendukung
perekonomian masyarakat. Tersedia area
parkir luas dan Hiking Center dengan jasa
pemandu serta perlengkapan hiking.

Wisata Sungai (Sungai Binanga hingga
Air Terjun Lumban Rang)

SR A

Kawasan inl dirancang Luntuk
menghubungkan keindahan sungal
Binanga dan Air Terjun Lumban Rang
melalui  Jalur trekking vyang menyatu
dengan vegetas| dan kontur alaml.
Fasilitas yang akan dibangun meliputi
boardwalk untuk memudankan akses ke
area air terjun, kantong parkir yang
mudah dijangkau, serta area restoran
untuk pengalaman wisata vyang lebih
nyaman. Area sungai yang berada di
samping jalan lintas utama akan menjadi
titik awal, dilengkapl dengan fasilitas
istirahat dan bagl pengunjung untuk
mengisi  kembali tenaga sebelum
melanjutkan perajalanan,

Wisata Telaga di Desa Sionggang Utara

Kawasan wisata ini mengintegrasikan
keindahan alam dan budaya lokal melaluj
konsep tata ruang yang harmonis dengan
kehidupan masyarakat sekitar., Fasilitas
vang akan disediakan di Telaga
Sionggang Utara meliput] pedestrian tepi
danau untuk aktivitas berjalan santai,
shelter untuk memancing, gazebo, serta
area restoran dan plaza kuliner agar
wisatawan dapat bersantal menyantap
makanan sambil menikmati keindahan
danau. Area parkir Juga akan disediakan
untuk memudahkan akses wisatawan.
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Rencana Aksesibilitas dan Sirkulasi
Area Prioritas

Rencana aksesibilitas dan  sirkulasi
difokuskan pada kemudahan pergerakan
pengunjung di dalam dan menuju lokas
wisata. Rencana ini memastikan area
dapat diakses dengan mudah dan aman
bagi pejalan kakl, kendaraan pribadi, dan
transportasi  umum. Elemen penting
meliputi gerbang masuk-keluar, Jalur
khusus kendaraan, pelalan kaki, serta
pengunjung berkebutuhan khusus, Jalur
utama dan sekunder diatur untuk
memperlancar sirkulasi dan mengurangi
kemacetan, dengan pemisahan jalur
motor, non-motor, pejalan kaki, dan area
parkir yang memadal.

Rencana Sarana dan Prasarana Area
Prioritas

Rencana Sarana dan Prasarana di area
prioritas mencakup fasllitas penunjang
wisata baik di tingkat kawasan maupun
zZona prioritas. Fasilitas yang
direncanakan mellput| bangunan
komersial seperti tempat makan dan
pusat oleh-oleh, pusat pertunjukan
budaya, dermaga, ruang sirkulas| jalan,
area informasi wisata, dan fasilitas umum
lainnya. Beberapa fasilitas yang diusulkan
meliputi Tourist Information Center (TIC),
Villa coffee, Pusat kuliner , Coffee
Center, Coffee Processing Center,
Amfiteater, Plaza Pengunjung, Menara
pandang, Hiking Center, Rest Area
Parking, Hotel Car Park, Front Office
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Hotel, Boardwalk, Tempat |badah,
Pedestrian, Plaza Kuliner Sungal, Plaza
kuliner Telaga, Shelter, Gazebo, Solar
Panel, Signage

Rencana Tata Vegetasi Area Prioritas

Rencana tata vegetasli pada area

prioritas dirancang untuk menciptakan
lingkungan yang harmonis dengan alam
sekitar, sekaligus mendukung
kenyamanan dan keindahan visual bagi
wisatawan. Berikut adalah konsep tata
vegetasl yang dapat diterapkan:
1.Vegetasi Peneduh. Menggunakan
pohon alami seperti Pohon Ingul,
Aren, Pokki, dan Jior untuk
menciptakan suasana sejuk di Jalur
desa dan area parkir, sekaligus
meningkatkan kualitas udara dan
mendukung pertanian kopi.

2. Vegetasl Perdu: Tanaman
Harimonting digunakan di zona
sirkulasi dan Jalan setapak untuk
mempercantik area dengan warna
menarlk.

3.Vegetasi Lokal dan Pohon Produktif;
Pohon buah lokal seperti stroberi,
rasberi, dan andaliman mendukung
ekonomi lokal dan menjadi daya tarik
wisata kuliner.

4 Vegetas! Budidaya: Kopl sebagai
tanaman utama dan anggrek hutan
Toba yang dibudidayakan di kawasan
hutan wisata.

Rencana Tata Vegetasi Desa Sionggang
Utara harus mencerminkan keberlanjutan
dan pelestarian alam setempat,
mendukung pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan sekaligus memperindah
estetika desa. Kombinasl antara vegetasi
alami, tanaman produktif, dan taman
hijau akan menciptakan lingkungan yang
sehat, |[ndah, dan menarik bagi
wisatawan serta menguntungkan bagi
masyarakat setempat.

Rencana Tata Hidrologi Area Prioritas
(Sistem Drainase, Badan Air, dan lain-
lainnya)

Rencana Tata Hidrologi Area Prioritas
mencakup pengelolaan sistem drainase,
badan air, sumur resapan, dan vegetasi
untuk mermastikan pengendalian air yang
optimal, mencegah genangan, dan
mendukung keberlanjutan lingkungan.
Sistem drainase yang digunakan adalah
dralnase pertanian, yang mengatur aliran
air di |ahan pertanian untuk mencegah
genangan atau kekeringan, serta menjaga
kelembaban tanah agar optimal bagi
pertumbuhan tanaman.

>
ditch P

sistem Drainose Lafan Pertanian

Berdasarkan Permen PUPR No.
28/PRT/M/2015, penetapan garls
sempadan sungai dan danau bertujuan
untuk melindungl, menggunakan, dan
mengendalikan sumber daya sungai dan
danau sesuai tujuan. Garis sempadan
sungai bertanggul di luar kawasan
perkotaan ditetapkan minimal 5 meter
dari tepl luar kakl tanggul sepanjang alur
sungail.

Wi

Rencana Topografi (Cut Fill Lahan)
Rencana topografi kawasan wisata
prioritas  Agrowisata Kopl, Sungai
Binanga, dan Telaga Sionggang Utara
dirancang untuk memaksimalkan
pemanfaatan lahan dengan menjaga
keamanan, kenyamanan, dan keindahan
lingkungan. Area dengan kemiringan
curam dibatasl untuk mengurangi risiko
longsor dan erosi, sementara fasilitas
utama ditempatkan di area landal. Jalur
sirkulasi  bertahap dirancang untuk
kemudahan akses. Stabilitas  |alur
trekking diperkuar dengan rterasering
dan vegetasl berakar kuat. Drainase
disesuaikan dengan kontur alami, dengan
kolam retensl di area landai untuk
menampung  air hujan, menjaga
keseimbangan ekologi, dan estetika
alam.

Rencana Air Bersih, Sanitasi, dan Air
Kotor Area Prioritas

Rencana penyediaan air bersih, sanitasi,
dan pengelolaan air kotar dl Agrowisata
Kopi, Sungai Binanga, dan Telaga
Slongeang Utara bertujuan memenuhi
kebutuhan pengunjung sambil menjaga
keberlanjutan lingkungan. Air bersih
diambil dari mata air lokal, disaring, dan
didistribusikan melalui tangki
penyimpanan dengan pompa tenaga
surya. Tollet umum dan fasilitas cuci
tangan tersedia di setiap zona, dengan
pengolahan air kotor menggunakan
septic tank ramah lingkungan dan
biofilter. Saluran air kotor dan greywater
diolah sebelum dibuang untuk mencegah
pencemaran, memastikan kebersihan,
kenyamanan, dan pelestarian lingkungan.

Rencana  Mitigasi Bencana Area
Prioritas (Jalur Evakuasi Dan Titik
Kumpul)

Bentuk mitigasi bencana di kawasan
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wlisata prioritas seperti Agrowisata Kopi,
Wisata Sungal Binanga, dan Wisata
Telaga Sionggang Utara dapat dibag
menjadi beberapa kategori utama yang
bertujuan untuk mengurangi risiko dan
dampak bencana alam  terhadap
pengunjung dan lingkungan., Berikut
adalah  beberapa bentuk  mitigasi
bencana yang dapat diterapkan:

Mitigsasi bencana mencakup rebolsasi,
terasering, dan penguatan lereng untuk
tanah longsor; drainase efektif, kolam
retensi, dan perbaikan aliran air untuk
banjir, serta pengelolaan vegetasi,
patroll, dan deteksi dini untuk kebakaran
hutan.

Fasilitas mitigasi bencana di kawasan
wisata mencakup jalur evakuasl, area
pengungsian, alat pemadam kebakaran
(APAR), dan sumber air pemadaman di
lokasi strategis. Sistem deteksi dini
kebakaran dipasang untuk memberikan
peringatan cepat, dengan jalur evakuasi
aman dan titlk evakuasl di kantong
parkir. Fasllitas ini dirancang untuk
melindungi pengunjung dan lingkungan,
serta menjaga keberlanjutan pariwisata
meskipun berada di area rawan bencana.

Gambar Kerja Perencanaan Agrowisata
Kopi
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Bab 7

INDIKASI PROGRAM
DAN KEGIATAN

Program dan keglatan yang dirancang

untuk pengembangan daya tark wisata
di Desa Sionggang WUtara, Kecamatan
Lumban  July, Kabupaten  Toba,
merupakan langkah-langkah
implementasi berdasarkan strategl dan
rencana pengembangan daya tark
wisata. Program inl mencakup rencana
fislk, nonfisik, serta perencanaan tapak
pada area prioritas. Rangkalan program
tersebut menjadi baglan penting yang
terintegrasl  dalam  rencana  Induk
pembangunan pariwisata Toba wuntuk
jangka waktu 10 tahun.

Indikasi program 'dan kegiatan -Untuk
pengembangan daya tarik wisata di Desa
Sionggang Utara, Kecamatan Lumban
July, Kabupaten Toba meliputi
pengembangan pusat pelayanan
pengunjung, produk pariwisata, serta
aksesibilitas dan lokasi daya tarik wisata.
Selain itu, dilakukan pengembangan
sarana prasarana, ruang terBuka hijau,
Lata vegetasl, dan pengelalaan
lingkungan termasuk mitigasi bencana.
Pelibatan dan pemberdayaan masyarakat
juga menjadl fokus, bersama dengan
pengembangan pasar, pemasaran daya
tarik wisata, dan sumber daya manusia.
Pengembangan kelembagaan pengelola
wisata, peningkatan keterkaitan dengan
lingkungan sekitar, serta pengendalian
pelaksanaan rencana dan
penyelenggaraan kepariwisataan turut
menjadl bagian integral dari program ini.
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Perkiraan
Anggaran Biaya
Fasilitasi
Penyusunan
Rencana Induk
Pengembangan
Daya Tarik Wisata
Masterplan
Agrowisata
Lumban Julu
Kecamatan
Lumban Julu
Kabupaten Toba
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No Item Pekerjaan Satuan | Volume Harga Satuan Jumlah
A Agrowisata Kopi
1|Parkiran Kendaraan Umum m3 3.151 4.500.000 14.179.500.000
2|Boardwalk dengan Kanopi m2 500 2.500.000 1.250.000.000
3| Tourist Information Center m2 200 7.000.000 1.400.000.000
4| Amfiteater m2 900 2.000.000 1.800.000.000
5|Kios Kuliner m 200 7.000.000 1.400.000.000
6|Hotel Frant Office m2 150 7.000.000 1.050.000.000
7|Coffee Center m2 150 7.000.000 1.050.000.000
8| Toilet m2 150 7.000.000 1.050.000.000
g|Hiking Center m 150 7.000.000 1.050.000.000
10|Parkiran Kendaraan Hotel m2 2.000 4.500.000 9.000.000.000
11|Plaza Pengunjung m2 200 2.000.000 400.000.000
12{Kantor Pengelola m2 200 7.000.000 1.400.000.000
13|Resort Cluster A m2 375 7.000.000 2.625.000.000
14|Resort Cluster B m2 800 7.000.000 5.600.000.000
15|Resort Cluster C m2 750 7.000.000 5.250.000.000
16|Resort Cluster D m2 640 7.000.000 4.480.000.000
17|Resort Cluster E m2 600 7.000.000 4,200.000.000
18|Coffee Processing Center m2 800 7.000.000 5,600.000.000
19|Menara Pandang m2 300 7.000.000 2.100.000.000
20|Pekerjaan Landscape m2 9.500 2.500.000 23.750.000.000
21| UMKM Center m2 400 7.000.000 2.800.000.000
22|Boardwalk Dalam Kawasan Resort m2 3.000 1.500.000 4.500.000.000
23|Persiapan Lahan Kopi m2 60.000 150.000 9.000.000.000
Jumlah 104.934.500.000
B Penunjang Wisata

1{Signage buah 280 1.200.000 336.000.000
2|Lampu Penerangan buah 280 1.500.000 420.000.000
3|Pembuatan Jalan Lingkar Desa lebar 5 meter m3 3.500 4.000.000 14.000.000.000
4|Pembuatan Pedestrian m2 7.000 1.500.000 10,500.000.000
5|Pekerjaan Landscape m2 3.500 1.000.000 3.500.000.000

6{0Outdoor Furniture (tong sampah, tempat duduk, dil)
Tong Sampah buah 280 1.000.000 280.000.000
Ternpat Duduk buah 280 1.000.000 280.000.000
7|Pengelolaan Air Bersih m' 5.000 2.000.000 10.000.000.000
Jumlah 39.316.000.000
Jumlah Total 144.250.500.000
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Bab 8
PENUTUP

Kesimpulan

Penyusunan Rencana Induk
Pengembangan Daya Tarlk Wisata di
Desa Sionggang Utara bertujuan untuk
memaksimalkan potensi wisata lokal
dengan pendekatan Harmonl - Lestar| —
Bestari, yang mernyeimbangkan
pelestarian lingkungan, keberlanjutan
ekonomi, dan partisipasi masyarakat
Desa Ini memiliki beragam daya tarik
wisata, termasuk Agrowisata Kopl, Air
Terjun Lumban Rang, dan Jalur Tracking
Hutan Desa, yang memberikan peluang
besar untuk menjadi destinasi unggulan
di kawasan Danau Toba.

Desa Sionggang Utara terletak strategis
di Jalan Lintas Utama Sumatera,
menjadikannya persinggahan ideal yang
menghubungkan wilayah timur dan barat
Sumatera Utara. Lokasinya yang dekat
dengan kola wisata Parapat dan Balige
memperkuat posisinya, meskipun masih:
diperiukan peningkatan infrastruktur
sepertl akses jalan dan fasllitas umum
untuk meningkatkan kenyamandr
wisatawan.

Pengembangan wisata ini juga
memberikan manfaat ekonomi  yang
signifikan bagi masvarakat lokal melalui
penjualan produk pertanian, peluang
kerja di sekror wisata, dan
pengembangan usaha mikro. Fokus pada
pelestarian |ingkungan dan dukungan
kebijakan yang sinergis antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta menjadi kuncl keberhasilan
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praktis dari desain dan pengembangan pariwisata.

Dr. Ar. Achmad Delianur Nasution, ST., MT., 1AL, AA.,
IAP., GP lahir di Medan pada tanggal 28 Agustus 1997,
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Maret 2002. la merupakan |ulusan Arsitektur Universitas
Sumatera Utara tahun 2024, Selama perkuliahan, |a
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editor Jurnal Korider, dan Duta Bahasa Utama Sumatera
Utara 2021. la memiliki keterampllan dalam public speaking.
desain arsitektur, manajemen jurnal, dan desain grafis.
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